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Crambar Kulit,

Belum ads keajuiban semesta yang bepitu menarik dan sedemikian
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kehidupan  cérdas dori angkoia luar, Tetapl spakabh dugaan it
benar, atau hanya pejala alami cemata seperti balnya pejala-pejals
alam yang lxin? Pertanyaan ini akan kami coba menjawabnva
dalirn nomor L

Rencana gambar kulit oleh Mawandi LS., seotang mahusis
wa Semi Rupa - Institut Teknolog Bandung jurusan Disain Gratis,
vang jupa merupakan stal tais rups Mekatronika,
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diskusi nomor ini

Selamat bertemu kembali,

Apabilz kita bandingkan dengan pencrbitan sebe-
luminya, wajah Mekatronika kali ini tampak lebih segar
dan menarik. Memang sudah merupakan rencana kami
bahwa pada suatu wakiu Mekatronika harus mampu
hadir di meja atau di ruang kerja anda denpan wajah
yang lebih tampan serta dengan isi yang tetap up to date.

Selain dari perubahan dalam penampilan wajah,
lerhitan nomor ini memiliki jumlah halaman lebih banyak,
vaitu 64 balaman, Ini berarti bahwa Mekatronika akan
mampu mengemukakan jumlah pembahasan materi yang
lebih banyak kepada pembaca-pembacanya, baik dalam
kwantitas maupun dalam kecermatan isi. Dengan demi-
kian Mekatronika akan tetap merupakan sumber infor
masi yang bermanfaat bagl para pembacanya di bidang
sains dan teknologli mavpun untuk pengetahuvan ketram-
pilan.

Sebagaimana anda lihat, gambar Kulit depan ler-
bitan vang sekarany mengemukakan UFO {(Unidentified
Flying Object) atau lebih dikenal dengan nama “pirng
terbang,” vang kami sajikan sebapai topik pembahasan
utama. Pembahasan UFOQ ini sengaja kami pilih, karena
kami banyak menerima surat dar sidang pembaca yang
menyatakan keinginannya untok mengetahui lebih banyak
lagi informasi tentang hal itu. Tentu saja hal ini cukup
mencengangkan kami, Karena ternyata di tengah-tengah
kita banyak juga yang menggemard UFQ.

Meskipun bagi sementara khalayak ceritera tentung
piring terbang masih dianggap sebagai “sangal sensasionil”
atau "tidak masuk akal," namun dengan sepala daya kami
mencoba mengemukakan informasi UFO ini dengan wajar,
artinya tetap ditinjau dar segi sains dan teknologi padus
tingkat yang kita kenal hingga sekarang. Dengan demikian
kami tetap bertahan pada sumber-sumber informasi
ilmiah yang jauh dari sifat-sifat sensasionil (scpertl kita
ketzhui, penpetahuan-pengetahuan tentang UFQ dan ETI

= Extra Terrestral Intelligence Being — maklduk berakal
angkass lvar — di negeri maju sudah sangat berkembang
melalui pengamatan, penelitian, dan percobaan, serta
dikelompokkan ke dalam cabang “parascience,” yaitu
pengetahuan-pengetahuan yang sungat anch sejajar dengan
keajaiban kekualan psikis Uri Geller).

Uniuk melengkapi pembahasan UFQ  tersebu,
kami akan mengemukakan juga kenyataan-kenyataan
alami yang aneh di Tunguska, Siberia dan Segitige Bes-
muda di Lautan Atlantika, serta Segilima Uandudno,
Cambrian Utara yang menurut semenlara para akhli
masih sangal erat hubungannya dengan kenyataan tentang
adanya UFQ. Nah, untuk semuanya itu kami persilahkan
anda mengikuti pembahasan-pembahasannya di halaman-
halaman dalam nemor ini.

Untuk melengkapi khasanah pengetahuan kita
tentang sains dan teknologi, kami kemukakan juga antara
lain tentang serba serbi teknologi pembangkitan enersi
listrik serta tidak ketinggalan rubrik-rubrk tetap Mini
Ensiklopedia Elektroteknika, berita-berita sains dan tek-
nologi, dan serial TV berwama. Sedangkan sebagai media
penuntun kegiatan ketrampilan, kami sajikan anikel-
arlikel hasta karya elektroteknika, mekanika, hang
gliding, dan lain-lainnya.

Melanjutkan pembicaraan kita pada penerbitan
nomor lalu melalui rubrik "pengantar” tentang arti pen-
tingnya Kita menghargai sumbar-sumber dalam negeri,
perlu kami tambahkan bzhwa, meskipun sains dan tekno-
logi telah myata merupakan kekuatan yang tidak dapat
diabaikan didalam meningkatkan taraf hidup dan budaya
manusia, namun fetap sajz manusianyalah yang meru-
pakan unsur utama (human resource), karena manusia
jugalah yang berhak atas ide, alternatip, dan keputusan
atas segala sesualu yang berada di sekitarnya, Sedangkan
sains dan leknologi semata-mata hanya merupakan ala
vang netral, dan baru bermanfaat (atau justru memgikan)
andaikata alat yang netral itu berada di tanpan seorang
manusia yang memiliki ide, alternatip, dan keputusan, O
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surat=surat

Kontak pembaca

Redaks Yth.,

Kami sangat tertarik pada rubrik dan ulasan mengenai Anghka-
ta Luar serta UFD. Dalam hal ind saya mohon penjelasan, yaitu :
Drari mana ssudars dapatkan resources data tentang UFO 7
Apakah NASA sudah melakukan penyelidikan tentang UFO ?
Apakah di Indonesia seperth LAPAN dibed wewenang untuk
miclakukan penclitiannya’?

4, Bagainana tangegapan Mekatrenika terhadap Erich ven Daniken
dalam bukunva "Nenek movang Kilz dikunjungl Astronoul Bin-
fang Luar™,

Atas segala perhatiannya saya wcapkan banyak terimakasih,

ek b =
£od.

Temmy Suhandi,
Jalan Pajajaran 125 Bandung.

Sdr. Temmy Suliandi,

1. Retources duts tentang UFD kami peroleh dan publikasi-publikasi
ilmish (rata-rata dari Luar Negeri) dan beberapa texbook. Untuk
jebianya savdara dapat membac jawaban kami ferhadap perta-
nyoan savidars Bambang Whllanarko - Semarang. vang dimuat
dakiny penerbitan no. 3.

2 Ya. Hanva hasikhasilnya tentu taja sangat dirahasiakan, Recuali
Jtg PENTAGON juga sudah lama mendirikan proyek-proyek un-
iuk menclitl kebenaran tentang UTFO (juga hasilnya dirahasiakan),

3. Tenlu sajs demikian. Tetapi penelitian di bidang v mngal malal
biayanys, sehinggs merupakan hambatan bagi LAPAN. Kiranya
biaya itu lebih bermanfaat bila dipergunakan untuk mengembang-
kan sistim periabansn peluru teckendali atau yang lain,

4, Kami tidik sependapat bils dikatakan bahwa bentuk kehidupan
di Bumi ini meupakan "programmed Lifing thing™ dari makhluk
ETI iExtra Terrestrial Intellipence Being) sepertd yang dianut oleh
kelompok "isme™ Erich von Daniken, sebab ity berarti kontradiksi
denpan ketaukhidan (keimanan) yang kami yakini. Tetapi stai
dasar logika ketaukhidan itu kemungkinan besar di Juar Humi
terdapat makhbuk Lin, sedangkan menurut logika ilmu pengetahu-
an mestinya ETI itu ada.

Fedaksi Yih,,
Setelsh membaca arikel "Skate Board™, maka saya ingin me-
nanyakan :
. Dimana saya bisa mendapatkan perlengkapan Skate Board secara
kengkap?
3. Berapa kira-kira harga penjualan Skate Board dari baham yang
sederhana (kayu) sampai dari bahan (ibre glasa?
Perlu diketahul bahwa selama ini saya membuat alat Skate
Board sendiri, tetapi hasilnya belum memuakan.

lehoel,

I. Tebet Barat W19 Jakarta.

Sdr. lchoel,

Kini peralatan Skaic Board sudah bisa saudars peroleh dan
beberapa teko alat olah raga dan mainan di kota saudars (Jakarta),
Kumi sendiri sedang mengembangkan suatu hubungan dengan bebera-
pa industri Skate Board dari AS, antara Lain dengan AMPUL (American

Pultrieded Product Corporation). Menurut informasi yang kami terima
dasi AMPUL, harga (belum termasuk biaya pengepaldan dan pengi-
riman) sepasang Skate Board berkizar sekitar § 7,50 hingga 5 33.-
{dari polu plaitie, fibre ghss, atau alumunium). Sedangkan pakaian
pengaman (safely equipment) lengkap, harganya sekitar 5 53, Bila
hendak mambeli, kami sarankan agar saudara membeli roda (wheel)
dan trucknys saja dengan hargs sekitar § 3. dan 3 4,20; sedangkan
papannys {wood decks) dapat saudara buat sendiri. Harga-harga di
alas dapat dipakal sebagsi ancir-ancar,

Hedaksi ME Yith,

Molion penjelasan fentlang nama-nama perusahaan yang bee
gerak di bidang kimia yang terdapat di seluruh Indonesia, Informasi
ini sangat berguna bagi saya bila saya telab lulus 5T™ nanthijurusan
kimia). Terima kasih,

Salman, STM Pembangunan,
P. Q. Box 39 — Jogya.

Sdr. Salman,

Untuk nama-nama perusahoan kimia yang ada di selursh In-
donesta, audara akan sukar memperolehnya, Tetapi untuk se-Jawa
mungkin dapat saudara cari di Buku Petunjuk nomor tilpon atae bu-
ku-buke alamat niaga dan industri yang dikeluarkan oleh "KOMPASS™,
“BANIN® (peneshil C. V. Alda) atau Kamar Dagang Indonesia.

Redaksi Yih.,
Saya teftarik pada kit hobby "Lie Detector”. Apakah seka-
rang sudah dapat dipesan schengkapnya? Tesimakasih.

Kim Lok, Hanny Ariznte, Yadi Supvadi,
Mandat Gisi 16, JL Gunung Agung 1B, Gg. Manterena
Garut. Denpasar. #07. Bogor.

Salp.—sdr, Kim Lok, Hanny Arianto, dan Yadi Suryadi,

Sampal saat ini kami masih sedang mengusahakannya agar kit
hobby Lic Detector dapal dipesan kepada kami-nanti. Tetapi uniuk
kit-kit clektronik yang tertera dalam penawaran kami, saudara sudah
dapal memesannya.

Redaks ME Yih.,

Memperhatikan iklan penawaran kit Elektronics, apakah am-
plifier kit ME-A003 {universal bus dan treble control sterco) diguns-
kan uniak cags=tie pecorder? Terimakah,

Yayan Parhan,
Cikunten Singaparna, Tasikmalaya.

Sdr. Yayan Pachan,

Ya, dapat. Amplifier tersebul dipasang antara ranghkakn
Unitane dan Speaker. (Rangkaian Unitone - Amplifier - Speaker
disusun setelah sisi aux./output dari cassette recorder).

I i,
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laporan utama

Setelah lebih dari tiga dasa warsa semenjak pertama kalinya piring terbang teramati, para akhli telah me-

lakukan berbagai penelitian untuk membuktikannya. dan Kitapun masih dapat bertanya :

g -
s, 3

LiFe) sedang inenganhang di aras wilayal Salem, Mossdcfiussers Amerika Serikae. Gambar ini dighadikan oleh seorang pe-
Fuigds penfaiga panfal

Benarkah piring terbang itu ada?

Pengantar.

Sepanjang penerbitannya, Mekatronika telah mengemukakan dua artikel yang berkenaan dengan ada tidaknya kehidupan
cerdas di angkasa lunr serta fentang misteri piring ferbang. yaitu pada terbitan pertama dengan judul “Hallo, dimanakah kau
ETI ?”, dan pada terbitan kedua dengan judul "Reportase Condon™, Kedua artikel tersebut ternyata telah mengundang berba-
gai tanggapan dari sidang pembaca, dan sebagian besar menyatakan keinginannya untuk dapat lebih banyak mendengarkan
informasi tentang misteri piring terbang ini (dalam bahasa asingnya lebih dikenal dengan UFO = Unidentified Flying Object =
Benda terbang tak dikenal) melalui terbitan-terbitan Mekatronika selanjutnya. Dan untuk memenuhi harapan itu, kali ini kami
bahas persoalan UFO lebih luas sebagai laporan utama.

Dalam membahasnya, kami sajikan serangkaian artikel yang saling berkaitan, terutama yang membicarakan tentang Ke-
mungkinan ada tidaknya pesawat angkasa lvar tak dikenal itu menurut kebenarannya, serta kemungkinan-kemungkinan dapat
berkembangnya suatu bentuk kehidupan cerdas di angkasa luar di luar planet Bumi atau susunan galaksi kita, Karena pem-
bahasan tentang UFO tidak bisa melepaskan diri dari pembahasan tentang siapakah makhluk pembuat dan pengendars UFO
itu, yang dalam bahass asingnya disebut ETI (Extra Terrestrial Intelligence Being = Makhluk Cerdas anghasa luar). Selain jtu,
kami kemukakan jugn kemungkinan dapai-tidaknya pesawat angkasa luar piring terbang itu dibuat oleh manusia Bumi di-
suatu waktu di masa depan nanti.

4
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Walaupun misteri UFO merupakan hal yang sangat sensasionil, namun redaksi akan mencoba membahasnya secara
ilmiah dengan mengambil dasar pada sumber-sumber ilmizh dari dalam dan luar negeri maupun dari buku-buku yang diterbitkan

dari hasil simposium tentangnya.

kenneth Amold seorang usahawan berusia 30 tahun,
ketika ia sedang mengemudikan pesawat terbang pribadinya
pada tanggal 24 Juni 1947, menyaksikan 9 buah benda ber-
bentuk seperti piring tengah terbang beriringan dari arah
utara ke selatan di dekat gunung Rainer wang terletak di
negara bagian Washington. Kemudian surat kabar-sural kabar
vang memberitakan penyaksian Kenneth Armold ilu mena-
makan benda-benda tersebut “piring terbang”. Istilab ini ter-
nyata telah melahirkan suatu mitologi baru di abad atom,
walaupun saat itu orang-orang tidak menyadarinya.

Temyata hingga sekarang liporan Arnold itu diikuti
dengan membanjirnya laporan serupa dari orang-orang lainnya.
Menurut astronom 1. Allen Hyuek, laporan-laporan itu me-
nunjukkan adanya suatu aspek atau bagian dari alam semesta
vang belum terjangkan oleh ilmu pengetahuan vang telal
kita miliki. Dilain pihak, menurut almarhum David Manzel,
kegiatan menyelidiki benda-benda terbang itu hanyalah akan
membuang-buang waktu saja karena dia sama sekali tidak
mMempercayainya.

Memang harus diakm bahwa mister-mistert alami yang
pemah dikenal orang, tidaklah sepelik dan begitu Jama di-
pethincangkan seperti halnya misteri tentang UFO. Mulai
dari orang awam, ilmiawan, bahkan sampai pada para akhli
agama dan theologi turut werbenam kKedalam percaturan mis-
teri itu. Bagi pihak yang menerima sualu teori akan adianya
UFO, sering menjadi bingeng. karena dia tidak dapat mem-
buktikannya, meskipun telah mendapat dukungan dari
pengamalan-pengamalan. 3edangkan bagi pihak vang me-
noelak teori adanya UFD, juga mengalami nasib vang sama,
sering  terjebak oleh kebingungan kosong, kKarenma diapun
tidak memiliki bukti-bukti konkrt yang dapat memastikan
bahwa UFO memang benar-benar tidak ada,

Spekulasi yang timbul dari adanya laporan Kenneth
Amold pemah ditolak oleh pihak Angkatan Udara Amerka
Serikat dengan mengemukakan alasan bahwa apa yang di-
lihat Amold adalah bayangan yang timbul sebagai akibat
dar suatu perubaban temperatur yang drastis. Kesimpulan
ini diambil setelah ada fakta, bahwa tatkala Kenneth Amold
"melibat” UFO, pada ketinggian 9.500 kaki, keadaan cuaca
terang dan tenang. Ini merupakan cirl darl cuaca yang dapat
mendukung perubahan temperatur demikian,

Data-data Angkatan Udara juga menunjukkan ketidak
tegasan Arnold dalam memberikan perkiraan mengenai besar
dan jarak dari benda-benda angkasa tersebut. Ini berarti
bahwa ada Kemungkinan benda-benda Hu lebih dekat dan
lebih perlahan daripada vang dia perkitakan. Namun kesim-

Redaksi.

pulan tersebut tidak memuaskan publik, terutama mereka
yang pernah menyaksikan “cahaya-cahaya terbang beriring.
an” itu. Bahkan Donald Keyhoe pada tahun 1950-an dan
1900-an telah menuduh bahwa Angkatan Udara tidak mengu-
mumkan secara keseluruhan dari apa yang telah mereka
ketahui, Tetapi sesungguhnyalah dokumen-dokumen resmi
Angkatan Udara Amerika Serikat bahkan dokumen-dokumen
Badan Pusat Intelijen Amerika CIA sendiri vang disebut
"The Robertson Panel Report of 1953, tidak mengetahui

lebih banyak dari apa vang telah mereka umumkan,

Kasus Tragedi Kapten Thomas Mantell.

Satu tahun setelah laporan Amold, terjadi kasus yang
menimbulkan sensasi Juar biasa. Sural-sural kabar memberi-
takan bahwa benda-benda terbang tak dikenal itu membawa
ancaman bagi penduduk planet Bumi. Sensasi itu dimulai
dengan adanya tragedi pada tanggal 7 Januari 1948,

Hari itu pukul 13.15, menara pengawas pangkalan
angkatan udara Godman, Louisville, Keniuky — Amerika
Serikal, menerima telpon dari polisi patroli jalan raya yang
melaporkan babwa, penduduk kota kecil Maysville vang
berjarak kira-kira 120 km sebelah timur Louisville, telah
menyaksikan pesawat terbang anch. Tilpon berdering E&Hl
pada jam 13.25, tetapi datangnya dari penduduk kota
Owensbora dan Irvinglon, Kentuky yang lerletak di sebelsh
barat Louisville, melaporkan penyaksian-penvaksian yang
sama, Samipal kemudian para jure pengawas menara Godman
melihat suatu benda terang di langit sebelah selatan pangkal-
an pada pukul 13.45. Mereka merasa yakin bahwa benda
terbang tersebut bukanlah pesawat lerbang yang pernah di-
kenalnya ataupun balon-balon cuaca. Begitu pula komandan
pangkalan Godman Kolonel Guy F. Hix serta perwira pe-
laksananya Garrison Woods turut menyaksikan, Melalui te-
ropongnya, Kolonel Hix mengatakan telah melihat benda
lerbang seperti payung atau separoh bulan yang bersinar,
yang dikelilingi oleh jalur merah seperti ular pada tepi-tepi-
nya, serta terbang mengambang.

Kepenasaranan untuk meneliti lebih jauh terhadap
benda terbang tak dikenal itu timbul., Kemudian Menara
Godman memanggil pimpinan flight F-51 Mustang Kapten
Thomas F. Mantell, untuk melakukan penyelidikan techadap
benda terbang anch tersebut dengan diber petunjuk dard
menara Godman lentang koordinat posisinya.

Selama pengejaran, Kapten Mantell melaporkan bahwa
ia telah melihat benda terbang seperti logam dengan ukuran

15
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luar hiasa, dan Kemudian benda itu terbang membumbung
pada kecepatan 580 km perjam. Kapten Mantell memberi-
tahukan bahwa la akan melakukan pengejaran tenis sampai
pada ketinggian 6.100 meter. Laporan terakhir yang diteri-
ma oleh menara Godman adalah pukul 15.15, dan keesokan
harinya tubuh komandan flight F-51 itu diketemukan telal
hancur di dalam reruntuhan pesawatnya di dekat Fort Knox.
Apakah sebenarnya yang telah terjadi atas pesawat F-51 itn?

Setclah peristiwa itu berbagai spekulasi menyebar luas,
diantaranya ada yang mengatakan bahwa manusia planit
lain telah datang ke Bumi dan menembak pesawat Kapten
Mantell dengan “sinar maui”. Tetapi laporan resmi dari pihak
yang herwewenang menyvalakan bahwa reruntuhan pesawal
F-51 jatuh pada suatu tempat sekitar 145 km darl pangkalan
udara Godman, sisa-sisa pesawal tersebar di atas daerah luas
vang menunjukkan bahwa pesawat terbang itu hancur di
udara, dan setelah diperiksa secara teliti, tidak menunjukkan
adanya lubang-lubang bekas peluru atan gejala-gejala radio-
aktip maupun kemagnitan pada reruntuban metal tubub
pesawal,

Dari hasil penelitian antara lain yang dilakukan oleh
Kapten Ruppell, timbul teori bahwa ketika mencapai ke-
tinggian diatas 4.500 meter, Kapten Mantell mulai kehilang-
an kontrol dirinya karena kekurangan gas asam, sehingga
akhirnya pingsan dan mengakibatkan pesawat menukik kem-
bali ke bawah dengan lerjal. Perlu diketahui, waktu itu Kap-
ten Mantell tidak membawa perlengkapan tabung gas asam
untuk penerbangan "high altitude”™. Oleh karena kembali
pada lapisan udara yang semakin padat, maka daya motor
akan bertambah cepat sehingga kecepatan menukik bertam-
bah besar mencapai batas ketahanan konstruksi pesawat
yang mengakibatkan hancurnya pesawat itu.

Tipuan optis planet Venus ?

Teori. lain dari tragedi Kapten Mantell menyebutkan
bahwa mungkin saja Kapten Mantell menyadari keterbatasan
kemampuannya untuk membumbung setinggi itu. Tetapi
pesawatnya telah terlanjur terjebak dalam arus ulakan at-
mosfir di belakang benda-benda terbang tak dikenal yang
sedang dikejarnya sebagai akibat dan kecepatan yang ling-
gi dari benda itu relatip terhadap atmosfir disekitarnya.
Karena kecepatan benda terbang aneh itu semakin tinggi,
maka jebakan itu hanya terjadi sementara waktu, dan F-51
terlempar dari jebakan ulakan atmosfir pada saat Kaplen
Mantell sudah pingsan akibat kekurangan zat asam,

Tetapi teori yang terakhir ini nampaknya lebih "murah™
schingga para akhli memandangnya sebagai teori yang skep-
tis. Dengan demikian timbul lagi pertanyaan. Benda apakah
yang sebenarmya sedang dikejar oleh Kapten Mantell?

Beberapa kalangan mengatakan, mungkin saja Kapten
Mantell telah salall sangka terhadap bayangan optis dari

la
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planet Venus, yang memang terjadi di atmosfir pada wakiu
peristiwa pengejaran itu terjadi (jam 15.00). Tetapi argumen
ini mendapat penolakan dari kalangan lain, Karena dari me-
nara Godman bayangan planet Venus terletak pada ke-
tinggian 33° arah selatan barat daya. Sedangkan benda ter-
bang tak dikenal itu terletak pada ketinggian 45° arah barat
daya. Lagi pula argumen di atas telah melupakan duea faktor
penting lainnya, yaitu bahwa pada jam tersebutl bayangan
planet Venus hanya memiliki ke-terang-an sekitar & kali lebih
terang daripada kangit disekitarnya, sedangkan benda itu oleh
para saksi dikatakan sebagai "sangat terang” seperli pemak
murni tertimpa cahaya matahari di siang bolong. Selain itu,
dapatkah bayangan planet Vepus hilang begitu saja dari
pandangan mata pada jam 135.507

Teori lainnya lagi mengatakan bahwa mungkin benda
benda terbang tak dikenal itu sebenarnya balon-balon rak-
sasa "'Skyhook"™ vang dilepaskan oleh Angkatan Laut Ameri-
ka untuk meneliti lapisan stratosfir. Namun teori ini lebih
tidak masuk akal, karena sebunh benda angkasa yang tampak
oleh mata telanjang dalam radius sekitar 260 kilometer pa-
ling tidak harus memiliki garis tengah antara 90 sampai 137
meter, sedangkan balon-balon "Skyhook" hanya bergaris
tengah 30 meter saja. Kenyataan lain, menurut laporan
Kapten Mantell terakhir benda itu tiba-tiba membumbung
dengan kecepatan 290 hingga 580 kmfjam. Mungkinkah ada
angin di lapisan atas yang mampu meniup Skyhook secepat
itu 7. Bila ada. tentunya pesawil F-51 juga akan merasa-



Pesawat fnduk UFQ vang berhasil digbodikan garmbarnya
di duerah Califormi, Para akhli mengatakan baltwa mung-
kin safg pesawal induk UFO rersebut merupakan gefala
atmasfir belaka,

kan dan lentu saja akan dilaporkan oleh Kapten Mantell
sehelum dia kehilangan  kesadarannya.

Setelah terjadinya tragedi Kapten Mantell, CIA mulai
memasuki lapangan ini, Karena merekalah yang memiliki
program SKyhook, dimana selain untuk menyelidiki lapisan
stratoshin, sebenarnya "Skyhook” juga mengemban misi un-
luk melakukan pengintaian dan mengambil foto-foto kawas-
an Uni Sovyet. ClA menjadi malu bahwasanya rahasia
Skyhook menjadi terbongkar karena tragedi Kapten Mantell
ini, dan mereka melakukan penelitian atas gejala benda ter-
hang 1ak dikenal itu terdorong oleh rasa khawatir, jangan-
jangan benda itu malahan balon-balon milik Uni Sovyet
vang sengaja dilepaskan untuk mengintai Amerika Serikat.

Laporan-laporan vang diabaikan.

Pada tahun-tahun setelah tragedi Kapten Mantell, spe-
kulasi tentang piring terbang ternyata telah dimanfaatkan
oleh orang-orang yang menghendaki publisitas, misalnya
ceritera buatan Adamski yang mengaku pernah mengadakan
kontak dan pernah mengendarai sebuah pesawal angkasa
dari planet lain. Para sarjana mentertawakannya dan men-
tertawakan ceritera semacamnya yang dikemukakan orang-
orang lainnya.

“Mekatronika No. 5, tahun 1978"

Kemudian lahirlah jaman ruang angkasy dimolai de-
ngan peluncuran Sputnik | oleh Uni Sovyet pada tahun
1957, dan disusul oleh penerbangan Yuri Gagarin pada tahun
1961. Hal ini telah mendukung gagasan tentang kemungkinan
adanya makhluk-makhluk dari dunia lain yang juga menje-
lajahi ruang angkasa dengan pesawal-pesawal ruang angkasa
mercka, Dan dalam 10 tahun terakhir ini, dugaan tentang
adanya kehidupan di luar planit Bumi serta penelitian-peneli-
tian tentang kemungkinan hidupnya suatu makhluk biclogik
ditengah-tengah alam lingkungan yang sangat ekstrim menu-
rut ukuran kita, semakin mendapat perhatian namun dalam
batas-batas lingkungan flmu pengetahuan, Safgana-sarjana
yang tadinya mentertawakan, akhimya mereka mengakui
tentang kemungkinan benamya dugaan itu,

Setelah para sarjana memasuki lapangan penyelidikan
mengenal kehidupan di luar Bumi, ternyata mereka menda-
patkan hasil-hasil yang cukup memuaskan. (lihat : "Dar ma-
nakah kehidupan ini dimulai?™'). Kasus-kasus mengenai pi-
ring terbangpun dapat diselesaikan.

Majzlah-majalah khusus yang membahas ruang angkasa
seperti American Official UFO, mengemukakan artikel-arti-
kel yang menceriterakan dan menerangkan beberapa Kasus
vang terkenal dari persoalan ini. Misalnya kasus yang dina-
makan Interrupted Joumey, dimana Betty dan Bamey Hill
melaporkan baliwa mereka telah menerima gangeuan dar
makhluk-makhluk asing. Penyelidik bernama Robert ShaelTer
menanggapl bahwa apa yang dilaporkan Betty dan Barney
Hill gebenamya hanyalah imajinasi mereka yang timbul
sebagai -akibat dari terlalu seringnya mendengar berita pe-
nyaksian bendp-benda aneh tersebut. Apa vang  dilihat
oleh mereka tidak lain dar planet Yupiter yang berkeduduk-
an dekat pada Bulan.

Kebanyakan kasus tentang benda-benda aneh yang ter-
bang telah dibongkar oleh seorang wartawan majalah Avia-
tion Week and Space Technology yang bernama Philip Klass.
Bukunya yang membahas kasuskasus itu berudul UFO's
Explained {random House 1974 and Vintage Books 1976).
Salah satu kasus yang telah dibongkamya adalah kasus
terkenal Soccore di New Mexico, Kasus itu dilakukan oleh
Walikota setempat dengan maksud-maksud publisitas.

Kasus lainnya adalah tentang dua pekerja pelabuhan di
Pascapouls, Mississipi pada tahun 1973, Mereka melaporkan
telah diganggu oleh penumpang-penumpang dari svatu benda
anal vang biza terbang ketika mercka sedang memancing
ikan ditempat yang jaraknya hanya beberapa ratus meter dari
jalanan ramai. Pekerja pelabuhan itu menceriterakan bahwa
penumpang  pesawal aneh tersebul mempunyai tangan
yang bentuknya seperti tangan udang. Untuk membuktikan
benar tidaknya ceritera mereka adalah dengan Lie Detector.
Dan setelah mereka menjalani test Lie-Detector, ternyata
alat itu tidak mendukung ceritera mereka. Jadi kesimpulan
apakah yang dapat kita ambil?.
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Orang-orang banyak yang menyaksikan benda-benda
terbang tersebut yang membingungkan itu! dalam batasan
kesakstan ini, kita dapat mengatakan bahwa benda-banda
terbang itu memang ada. Tetapi berdasarkan penelitian yang
cermat, dari laporan-laporan yang masuk termyata 90%%
diantaranya timbul sebagai akibat dari kesalahan-kesalahan
indera. Dan benda-benda vang sering menimbulkan kesalah-
an indera tersebut antara lain; pesawat udara, satelit, meteor,
bintang-bintang yang terbang, dan planet-planet.

Ada beberapa laporan yang sukar untuk dipecahkan,
namun akhirnya para penyelidik modern dapat menyelesai-
kannya. Satu hal yang penting ialah, bahwa tidak satu
pun dari laporan-aporan itu yang dapat membuktikan ada-
nya kunjungan dan makhluk-makhluk di luar planet Bumi.
Tetapi bagaimana pula halnya dengan bukti-bukti autentik
lain yang berupa bekas-bekas pendaratan benda-benda
terbang tak dikenal serupa cakram seperti yang ditemukan
di dekat Tully, Queensland — Australia pada bulan Januari
1966, Chapeau Canada bulan Mei 1969, atau di Van Horne,

Sl ot o R

Gambar UFO hasil pemairetan George Adamski, Kemudian
hari termyata terbongkar bahwa Ademski telah melakukan
penipuan terhadap khalayak ramai.
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lowa — Amerika Serikat bulan Juli 19697 (lihat photo-
photo). Bagaimana dengan keanchan yang terjadi atas diri
Ventura Maceiras, orang tua berumur 73 tahun itu, yang
mengaku telah ditemui makhluk-makhluk piring terbang
("UFOnuuts"). Sebagai akibat dari cahaya yang dipancarkan
oleh UFD, telah menstimulir tumbuhnya gigi-gigl baru pada
rahangnya! Menurat team akhli keschatan yang memeriksa
dia, hal tersebul hanya akan terjadi bila Ventura Maceiras
pemzh terkena radiasi nuklir berkadar rendah sclama be-
berapa saal, atau radiasi cahaya lain yang belum pernah
ada di dalam kamus lmiah manusia sekarang. Atau mung-
kinkah stimulasi tersebut diakibatkan oleh sebuah vibrasi
ultrasonik?

Bukti-bukti berupa bekas pendaratan juga telah menga-
lami penclitian yang cermat., Kesimpulan dari hasil peneli-
tian adalah, bahwa bekas-bekas seperti itu hanya dapat
dibuat oleh benda-benda terbang yang belum pernah dibuat
oleh manusia Bumi! Benda-benda itu harus memancarkan
sejenis cahava serta memiliki medan magnet atau listrik
yang tinggi. Demikian pula dengan potongan-potongan benda
asing yang pemah diketemukan dan diselidiki, misalnya
benda asing yang dikeluarkan oleh benda terbang tak dikenal
di atas sebuah danau di wilayah California Utara pada bulan
Maret 1975.

Untuk bekas-bekas yang lebib besar dapat disaksikan
di dataran Tunguska, daersh Siberia — Uni Soyyet. Pada
dataran ini terbentang bekas ledakan aneh yang terjadi
pada tahun 1908 dengan radius 50 kilometer. Beberapa
akhli berpendapat bahwa bekas tersebut haruslah diakibatkan
oleh ledakan radioaktip berkekuatan 12,5 Megaton TNT
(tr-nitro-toluena). Sedangkan para "UFOlogist™ memper-
kirakan ledakan tersebut berasal dari sebuah kendaraan
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Bulan Desember 1972, Venturma Maceiras {7 3 tahun) teloh
ditermui oleh makhiuk pengendars UFO dan dia terkena
radiasi UFO, akibatnya podo gusi orang tua ity telah tum-
buh gigigigi baru sebanyok 3 kali dari esalnya. Gambar

kanan memperlihatkan  “UFOnaut™ menurut gambamn
Ventura. Perhatikan mukanya vang pipih, yang berbeda
dari bentuk manusic Bumi,

angkasa luar (berbahan bakar nuklir) yang "kehilangan kese-

imbangannya." (baca : "Dar lembzh sungi Tunguska sam
pai ke Segitiga Bermuda™).

Kalau bagitu, mungkinkah piring terbang itu ada?

Meskipun bukii-bukti bekas pendaratan benda-benda
terbang tak dikenal itu ada, namun tidak selamanya dapat
bertahan sebagai bukti kebenaran, hal ini bergantung pada
perkembangan sains dan teknologi, serta perkembangan dari
pola berpikir manusia sendin,

Segi penting yang sering diabaikan ialah terlalu banyak-

nya laporan temtang penyaksian adanya benda-benda ter-
bang anch, sehingga justru jadi tidak mendukung terhadap
hinotesa tentang kehidupan di luar planit Bumi. Sebagai
contoh, kita misalkan ada 1 juta kelompok kehidupan ma-
syarakat lain di ruang angkasa ini, dan setiap kehidupan
mengirimkan pesawat-pesawat angkasanya. Di ruang angkasa
terdapat sekitar 10.000.000,000 rtempat yang menarik
untuk dikunjungi. Setiap kehidupan harus mengirim 10.000
pesawal setiap tahunnya agar dalam | tahun ada | pesawat
yang sampai ke Bumi. Jika setiap kehidupan mengirim
| pesawal tiap tahun, maka Bumi mungkin mendapat kun-
jungan setiap 10.000 tahun. Kemungkinan lain, Bumi diang-
gap sebagai swatu tempat khusus mengingat banyvaknya
benda-benda yang terlihat. Tetapi itu berarti bahwa kehidup-
an di ruang angkasa itu jarang, dan akibatnya kita akan men-
dapat kunjungan yang lebih jarang lagi,
: Suatu teori lain yang telah berkembang dan terkenal
adalah, benda-benda yang terbang itw bukanlah pesawat
angkasa dari planit lain, melainkan pengunjung-pengunjung
dar dimensi lain. Tetapi teori inipun tetap tidak dapat mem-
berikan bukti-bukti yang nyata.

Walaupun penyelidikan telah berlangsung selama 30
tahun, namun para penyelidik tidak bisa mengemukakan
satu buktipun secara nyata behwa ada kunjungan dari makh-
luk-makhluk asing dari dimensi manapun. Meskipun dalam
International UFOlogy Congress di Acapulco pada bulan
April tahun lalu, penyelidik bemama Salvador Freixedo
mengatakan bahwa antara agama dan benda-benda terbang
terdapat persamaan. Orang harus percaya bahwa benda-
benda terbang itu ada, sebab tidak ada bukri konkrit.

Timbullah pertaruhan-pertaruhan di kalangan masya-
rakat. Ada golongan yang tidak percaya dan ada yang per-
caya tentang adanva Kunjungan makbluk-makhluk dari
dunia luar tersebut. Seorang wanita bermama Ruth Norman
dari El-Cavon, California, yang melaporkan pernah berhu-
bungan dengan bendabenda terbang dari luar Bumi. Dia
telah mempertaruhkan uang sejumlah beberapa ribu pons-
terling dengan keyakinan bahwa suatuy kunjungan akan
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UFe2 vang pernal difibat dan bechasil dicbadikan, melayar
rendah di dfararan San Jose de Valderas, Spanvid, pada
bulan Juni 1967, Perhatikan gambar Trisula di dasar pe-

sl

terjuci. Surat kabar National Enquirer bersedia menghadiah-
kan antara $ 100000 sampai 1 juta dollar kepada barang
slapa yang dapat membukiikan bahwa benda-benda terbang
itu berasal dari angkasa luar, Philip Klass juga bersedia mem-
berikan § 10000 kepada setiap petaruh dari pgolongan
yang percaya, andaikata temyata mercka menang.

Untuk menjawab pertanyaan tentang ada atau tidaknya
piring terbang, burangkali perlu menjawab dulu pertanyaan :
Mungkinkah piring terbang (dengan sifatsifal serta perak-
geriknya  seperti yang digambarkan oleh banyak orang
vang pernah menyaksikannys) itu di buat di Bumi?

Menurut pengamatan para saksi (lihat BOX), benda
terbang tak dikenal itu memiliki gerak-gerik terbang antara
lain : mengambang di udara, mengambang di udara pada
sisinva, lintasan terbangnya ke arah tenggara atau barat
daya, Berbagal teori sebagal hasil analisa dari gerzk-gerik
piring terbangpun bermunculan (misalnya teori Flantier,
teori Biefeld — Brown atau teon de Groot — Houtman, Li-
hat : "Mungkinkah piring terbang dibuat?”). Teori-teori
itu pada hakekatnys memiliki kesimpulan utama yang tung-

gal, vaitu bahwa pirng terbang haruslah merupakan pesawat
angkasa dengan gerak penerbangan sepenuhnya  dikuasai
oleh besaran-besaran lisink ataupun magnetik. Atau dengan
perkataan lain, piring terbang bukanlah merupakan pesawat
angkasa vang mengandalkan gava angkat aerodinamis se-
bagaimana pesawat-pesawal terbang kita. ataupun mengikuti
azas aksi-reaksi Newton seperti roket-roket angkasa kita,

Gerak mengambang dan arah linissan (enggara atau
baral daya dori piring terbang hanya dapat diterangkan bila
piring terbang itu merupakan pesawal angkasa “elektro-
magnetis,” melalui azas-azas gaya Loretz inipun sesuai de
ngan kesaksian lain yang mengatakan bahwa piring terbang
mengambang atau melintas tanpa suara. Perstiwa cahaya
memendar yang dipancarkan piring terbang itupun mendukung
kesimpulan di atas sebagai akibat dar proses ionisasi atom-
atom atmoshir oleh medan listrik yang sangat kuat. Berapa
besar kuat medan listrk itu?

Melalui metoda percobaan Millikan dengan butir mi-
nyak bermuatan yang diletakkan diantara dua plat konden-
salor, maka dapat dihitung berapa besar muatan listrik yang
harus dimiliki oleh scbuah piring terbang vntuk dapat meng-
ambang di udara pada ketinggian tertentu, yaitu meliputi
harga tegangan ribuan Giga Volt (1 Giga = 1.000.000.000)!
Dan adalah suatu kenyatasn bahwa tenaga listrik sebesar
itu tidak bisa dibangkitkan oleh sebuah reaktor nuklir
dengan teknologi seperti yang masih kita kenal sekarang.
Dari segi ftu saja Kita sudah bisa menyimpulkan bahwa
piring terbang harus berasal dari peradaban yang ratusan
tahun lebih cerdas dari pada peradaban kita sekarang.

Meskipun begitu, kenyataan analitis di atas masih
belum dapat mendukung asdanya piring terbeng bila kita
mengingat Kembali pada argumen tipuan optis, Tetapi
argumen inipun nampaknys lemah, Karena kKemungkinan
lipuan optis ataupun gejalagejala alami lain, misalnya peru-

Skersa dari sebuah piring terbang vang periall melavang
dekar pangkalan wdara Hoffoman,
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Salah safu pemandangan dari 4 bekos pendaratan UFQ vang melondog di ladang-ladang sekifor Chapeou, Canede. D dolam

lingharan itu ditemukan 3 bugh bokas
di tengah-fengahnyva.

bahan temperatur dan lain-Jainnva, dapat dilihat secara
serentak oleh banyak orang yang tersebar dalam daerah tem-
pat tinggal yang saling berauhan, adalah kecil sekali. Dan
diantara para pengamat itu lerdapat pula orang-orang yang
sangat paham dalam membedakan antara tipuan optis dan
benda terbang, seperti misalnya para pilot, akhli pengamat
radar, petugas kepolisian, astronout, sarjana astronomi,
serta berbagal kalangan lain vang telah sanpat terlatih.

“aki " UFO. Bandingkan besar linpharan beleas UFC itu dengon orang vang berdiri

Sebagai contoh, Ralp Blum dan Judy Blum dalam bukunya
yvang berjudul "Beyond Earth : Man’s Contact with UFO's”
yvang demikian laris schingga cetakan ke 9 buku itu telah
diterbitkan pada tahun 1974, mengajukan suatu pertanyaan
atas kesaksian-kesaksian tentang UFO di wilayah Amerka
Serikat : "Dapatkah 15 juta rakyat Amerika telah salah
melihat benda-benda terbang itu?” L]

Sumbersumber UFD,

Sumber dari wulisan-tulisan yang dimuat mulai halaman 14 hingga halaman 3B | diambil dar berbagai karya tulis ilmiah dan laporan
fimiah yang dikeluarkan antara lain olah badan-badan Center for UFO Studies (CUFDS), Aerial Phenomena Rescarch Organisation (APRO),
Ground Saucer Watch (G5W), Mumal UFOQ Metwork (MUFOM), Depaniment of Applied Mathematic and Astronomy — University College —
Cardiff, dan beberapa kertas kerja dari beberaps simposium tentang sistim propulsi kendaraan angkasa elektris yang pernab diselenpgarakan

di Amerika Serikat serta Inggris,
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— BOX KESAKSIAN-KESAKSIAN UFO

Kesaksian Barker.

Kapten D, Barker adalah seorang penerbang berkebang-
saan Australia dengan pengalaman terbang 17.000 jam.
Pada tanggal | Januard 1954, dia mengemudikan pesawat mi-
lik Australia Mational Airways, dan pada pukul 10.15 pagi
telah menyaksikan benda anch yang sedang terbang di atas
lembah Yarra Victoria, Australia selama 12 detik.

Menurut Barker benda it mempunyai ukuran kira-
kira 4 kali pesawat DC-3, dan terbang pada kecepatan 1130
km perjam, berbentuk seperti cendawan tanpa tangkai yang
terbual dari metal padat dengan dihiasi karangan cahaya.
Dibagian bawah benda tersebut terdapat semacam kubah
observasi. Pada wakiu terbang menjauh meninggalkan gugus-
an awan, benda itu mengalami percepatan hingga kira-kira
10 kali kecepatan pesawat DC-3.

Kesaksian Nash — Forstenberry.

Parwira W.B. Uash dan rekannya W.H. Forstenberry
pada tanggal 14 Juli 1952 mengemudikan pesawat DC4
milik maskapai PAA dar arah New York menuju ke Miami.
Ketika terbang melintas di atas teluk Chesapeake, Virginia
sekitar 200 km dari Washington pada jam 21.00 malam
mereka menyaksikan sebuah formasi benda terbang tak
dikenal dard arah barat daya berupa cihaya kemerahan seper-
ti nyala batubara pada ketinggion yang lebih rendah dari
pesawatnya. Waktu itu cuaca cukup baik sehingga memung-
kinkan pengamatan yang sangat jelas. "Benda-benda itu
terdiri dari 6 benda berbentuk cakram, seperti logam padat
berpijar, sedikit lebih terang dari wama ambar pada lampu
buritan mobil, dan diametemya sekitar 30 meter,” demikian
tutur kedua penerbang itu.

Selanjulnya mereka menerangkan bahwa benda-benda
tersebui mempunyai gerak-gerik terbang yang aneh, seolah-
olah tidak mengenal hukum-hukum serodinamis, seperti
gerak mengambang pada sisinya, Menurut perkiraan cakram-
cakram tersebut memdliki ketebalan 3 meter. Pada setiap
olah perakan dan perubahan kecepatan, benda-benda itu
memancarkan cahaya yang berlainan dengan jurai api,
Ictapi fanpa suara.

Selama pengamatan 12 detik, benda-benda tersebut
telah terbang menempuh jarak sekitar 75 km, yang berarti
mereka mempunyai kecepatan sekurang-kurangnya 24.000
hingga 29.000 km per jam! Suatu kecepatan yang sangat
fantastis bagi suatu benda terbang vang melintas di dalam
lapisan atmosfir Bumi.

Tragedi aneh Devergers.

Pada malam har tanggal 9 Agustus 1952 seorang
pemuka pandu dari Florida bernama Devergers telah meng-
alami suatu peristiwa aneh. Malam itu disebuah padang

£/

FPada bulan Mei I352 gebioh pesatal UFO felah mier-
buntuti sehelompok pesawal udare yang sedang melalukan
latihan, Tonda panoh menanjukkan UFQ yang tengoh
membuntulf i,

rumput kecil dekat hutan palem yang sepi, Devergers "men-
jumpai” sebuah benda yang semula disangkanya pesawat
terbang kecil yang sedang mencoba melakukan pendaratan
darurat, Pertemuannya dengan benda terbang tersebut
telah mengakibatkan luka-uka parah pada beberapa bagian
tubuhnya serta dihinggapi gejala-gejala lain yang dapai di-
katakan asing.

Setelah "pertemuannya®™ itu, Devergers mendapat
pemeriksaan medis serta interview serentak secara intensip
oleh lembaga-lembaga formil Amerika Serikat. Team dokter
yang memeriksanya mengatakan bahwa lukaduka yang di-
derta Devergers menggambarkan bekas kilatan panas, Se-
dangkan menurut penelitian fisis, lubanglubang yang ter-
dapat pada topi joki yang dikenakan Devergers disimpulkan
scbagai akibat dari kekuatan-kekuatan bunga apl lstrik,
Agaknya kilatan-kilatan bunga api listrik yang melubangi
topi joki itu juga yang menyebabkan ujung-ujung rambut
kepala Devergers terbakar. Bau panas yang tercium oleh
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Devergers sewaktu mendekati benda terbang itu, menurut
dugaan para akhli adalsh bau dari Gas Ozon (O3), yang
hanya mungkin terjadi bila ada pelepasan muatan Hstrik
iII:«t: udara oleh suaty sumber yang sangat kuat,

Yang paling anch adalah bekas-bekas yang ditinggal-
kan benda terbang itu di dataran padang rumput tempat
"mendaratnya,” dimana tampak segumpal tanah berumput
telah tercukil, yang termyata bahwa meskipun daun-daun
rumpulnyal tampak masih separ tetapi akar-akarnya telah
terbakar hangus. Fakta seperti itu hanya mungkin terjadi
bila ada sesuatu yang “diradiasikan™ oleh benda terscbut
dan baru mengalami “kondensasi” berupa panas di dalam
tanah dekat dengan permukaan. Sangat mungkin bahwa
sesuatu ftu adalah berupa gelombang medan listrik atau
magnetis yang sangat kuat, mengimbas molekul-molekul
tanah, kemudian menimbulkan pemanasan imbas karena
sifat-sifat konduktifitas tanah,

Mungkinkah benda terbang itu UFO dari angkasa luar?
Yang jelas fakta-fakta peristiwa Devergers merupakan fakta
dari suatu benda terbang berkekuatan elektromagnetis yang
sangal kuat yang diduga merupakan karya dar suatu kehi-
dupan yang sangat cerdas pula.

Peristiwa Oloron dan Gaillac.
Siang itw tanggal 17 Oktober 1952 dalam keadaan

cuaca terang tanpa awan sedikitpun, ratusan penduduk
Oloron, Perancis, telah menyaksikan formasi benda terbang

anch yang melintas dengan lambat pada ketinggian antara
2000 sampai 3000 meter. Formasi itu terdiri dari sebatang
silinder panjang pada kemiringan 45°, diikutl olch kurang
lebih 30 buah bola merah bergelang kekuning-kuningan,
bergerak berpasangan dengan lintasan zigzag yang cepal
dan pendek. Setiap jarak pasangan bola itu mercnggang,
timbul jural keputihan yang menghubungkan kedua bola
seperti busur listrik. Formasi itu meninggalkan jurai yang
sangat panjang menyeérupai benang wol atau nilon. Sampai
berjam-jam lamanya jurai tersebut turun dan menyangkut
pepohonan, rumah-rumah, atau kawat tilpon. Kemudian
para penduduk menyaksikan benang-benang itu menyublim

(menguap).

Peristiwa yang sama disaksikan oleh penduduk Gail-
lac, masih dikawasan Perancis pada petang har ilu juga
sekitar jam 17.00. Para saksi menyamakan benang-benang itu
seperti wol kaca, dan ketika dipegang berubah menjadi
seperti agar-agar, dan selanjutnya menyublim secara sempur-
na. Para penduduk di Gaillac dapat menyaksikan formasi
benda terbang itu lebih jelas, karen meraka kadang-kadang
terbang rendah mencapai ketinggian 400 meter dan terlihat
selama 20 menit.

Pihak-pihak yang bersifat skeptis terhadap adanya
piring terbang mengatakan bahwa peristiwa Oloron dan
Gaillac adalah hasil halusinasi kejiwaan saja. Tetapi mungkin-
kah halusinasi dialami oleh beratus-ratus orang secara seren-
tak dar dua kota ?

CAHAYA DAR! KELOMPOK GALAKSI

Untuk pertama kallnya para astronom  berhasil mendoteksi
cahava yang selilu memancarkan gelombang rodio (radio galaxy)
dari wbuah galaksi. Gelombang-gelombang radio ini datang dar dua
daerall yvang mengambil tempat secars simetris dalam obyek optik
vung berjarak gatusan tahun.cahaya.

Gambar hasil pengamatan Kitt Peak Mational Observatory
menunjukkan strukiure duri galaksl 30285, sebagal galaksl vang me-
mancarkan pelombang radio dan cahaya, Gaplé-garld lengkung putih
(garks countour) yang terlihat menfadi tanda daerah-dacrab yang
memiliki intensitas pemancamn cabaya yang sama, sedanghun nokiah
putih pada posat suswnan galaksi (schelah ki) bayangan
haru hasil pengamatan tersebat,
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Dari lembah Tunguska hingga
ke segi tiga Bermuda

Pengantar.

Akhir-akhir ini misteri UFO dan ETI sudah sedemikian populernya di kalangan mawyarakat dunia, sehingga hampir
setiap masalah yang ganjil, banyak orang yang menghubungkannya satu sama lainnya. Seperti misalnya peristiwa Lembah
Sungai Tunguska, Misteri Segilima Llandudno, dan Misteri Segitiga Bermuda. Dan untuk mencari kebenaran ilmiah tentang
kemungkinan ada tidaknya UFO serta ETI tersebut, berikut ini kami sajikan beberapa kisah dari Ketiga tempat di atas.

PERISTIWA TUNGUSKA

Pagi han tanggal 30 Juni 1908 sebuah bola api telah
jatuh di lembah sungai Tunguska daerah Siberia di wilayah
Uni Sovyet, berjorak 800 km dari danau Baikal amah barat
daya. Panas yang menghanguskan dar bola api itu telah
mencairkan logam-logam vang terdapat di seluruh daerah
itu.

Menurut kesaksian seorang peteni yang berada 60
km dari tempat kefadian, dia melihat sebuah bola api yang
membara, dan dalam jarak sejauh ite bajunya terbakar.
Scsaat kemudian terjadi bunyi ledakan yang menekan telinga,
dan terbentuklah sejalur tiang debu. serta terjadi gelombang
hentakkan udara sehinggs tubuhnya terpental.

Agak jauh ke scbelah utara, lebih dekat ke pusat
ledakan, sekelompok orang nomad (orang-orang yang lem-
pat tinggalnya selalu berpindah-pindah) yang sedang tinggal
di daerah Tunguska, semuanya berpentalan dari tempatnya
dun tenda-tenda mereka terseret oleh tivpan angin dolisyai.
Disckeliling mereka hotan mulai hangus. Yang lebih menge-
jutkan lagi adalah akibat dari tiupan angin dahsyat tadi,
ternyata daerah itu telah menjadi suatu daerah yang ter-
bingsa secara mengerikan. Lebib dari 30 ki sekeliling pusat
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Redaksi
ledakan, pepohonan telah hangus seperti butang-bating
korek api.

Leonard Kulik seorang akhli mineral Sowyet, pada
mulanya mengatakan bahwa ledakan itu sebagai akibat durni
jatuhnya meteor besi raksasa seperti yang terjudi di daerah
Arizona, Amerika Serikat. Tetapi setelah dia melakukan
penyelidikan di daerah Tunguska pada tahun 1927, dia
sangat terkejut, karena disana samasekali tidak terdapar
sisa-sisa meteor, Akhimya dia mengambil kKesimpulan baliwa
ledakkan itu bukan disebabkan oleh metcor yang jatul.
melainkan oleh sebush benda vang pada waktu jatuh dan
meledak samasekali tidak pemah mencapai permukasan lanal.

Pada tahun 1930, akhli metcor Prancis 1. W. Whipple
dan astronom Uni Sovyet 1. 5. Asaperich mengemukakan,
bahwa peristiwa Tunguska adalah merupakan ledakan dari
hancumya scbuah kepala komet kecil di dalam atmesfir.
Teori ini diperkuat pada tahun 1962, ketika para peneliti
menemukan partikel-partikel kecll oksida besi magnetik
dan berkas-berkas kecil karang lunak yang mengandung biji
besi sebapai cir-cii dari benda-benda interplanct. Teor
ini mendapat dukungan dani Vasilli Fesenkop seorang akhli
dur komite Meteor Akademi Sains Uni Sovyet, bahwa
ada kemungkinan komet itu datang mendekati Bumi dari
arah belakang Matahari, schingga tidak penah terlihat sebe-
lumnya karena kemilaunya cahaya Matahari. Contoh dari
kasus adalah komet Mikes pada tahun 1957, yang baru ter-
lihat setefah memotong orbit Bumi sambil menjauhi Mata-
hari.

Tetapl teori tersebut ditolak oleh sementara orang.
Mereka menyatakan bahwa ledakan itu mempakan ledakan
pesawal angkasa luar bertenaga nuklir, dengan alasan, di da-
erah ledakan hingga sekarang masih terasa sdanya radiasi
nuklir. Mungkinkah ledakan dari sebuah komet akan meman-
carkan cahayva radioaktip?

Pada tabun 1946 Alexander Karaniev berpendapat
bahwa ledakan itu pasti berasal dari sebuah kendaraan ang-
kasa luar bertenaga nuklir vang mencoba mendarat untuk
mengambil air dari danau Baikal. sebuah danaw tempal
persediaan air segar terbesar di Bumi. Tetapi tidak salupun
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penduduk disana yang melaporkan adanya benda terbang
ying melintas sebelum peristiwa terjadi.

Pada tabun 1958, 1961, dan 1962 sekelompok akhli
yang dipimpin oleh Kiriil Florensky telah mengadakan pe-
nelitian di Tunguska. Florensky melaporkan bahwa radiasi
radioaktip Tunguska hanya bisa berasal dari ledakan bom
atom, dimana bekas-bekas radioaktip itu terihat pada
pepohonan di sekitar Tunguska. Hal itu mirlp dengan ting-
kat kandungan radic karbon dari pepohohan di dekat Los
Angeles dan Tucson. Clyde Cowan, C, R. Atlur, dan Willard
Libby vang melaporkan tentang radio karbon di Los Angeles
itu menpemukakan pendapat juga bahwa perubahan kan-
dungan radiv karbon sebesar 1% pada cincin-cincin radio
karbon di pepohonan d&i Kedua tempat tersebut terjadi
pada tahun 1909, yaitu satu tabun setelah teradi ledakan
Tunguska. Mercka mengatakan bahwa pertambahan kandung-
an radio karbon itu diakibatkan oleh radiasi cahaya neu-
tron vang dibebaskan oleh ledakan nuklir berkekuatan 5
megaton. Sedangkan Aric Ben Menaheun seorang akhli
geofisik dari institut Weizmann di Rehovoth yang menun-
jukkan data perhitungan seismogram mengatakan, bahwa
ledakan Tunpuska terjadi pada ketinggian 8.5 km dengan
kekuatan 12,5 megaton. :

John Brown dari Universitas Glasgow dan David
Hughes dar Universitas Sheffield jupa mendukung pen-
dapat Cowan Cs.. bahwa kenaikan kandungan radio karbon
itw diakibatkan oleh ledakan komel yang memasuki lapis-
an atmosfir. Mereka berpendapat bahwa ledakan seperi
itu hanya memiliki panss beberupa juta derajat saja, vaitu
suatu temperatur yang cukup rendah untuk dapat mendo-
kung terjadinya reaksi rantai nuklir. Temperatur itu meru-
pakan “temperatur sub nuklic” dan tidek dapat mengha-
silkan  akibat-akibat  yang  membahayskan. Temperatur
sub nuklir juga terdapat pada lidah-lidah Matahar (solar
Mares) sebagai hasil fonisasi dan panikel-partikel berkece-
patan tinggi. Mereka mengatakan juga bahws perdampakkan
kepala komet dengan asumosfic akan menghasilkan sinar-X,
sinar Gamma., dan inti-inti serta clekiron berenersi linggi.
Bila dibandingkan dengan “lidah matahari™, maka partikel-
partikel neutron yang dihasilkan oleh ledakkan tersebut
(schingga sv=mpengaruhi tingkat Kandungan karbon pada
pepohonan) hanya terjadi andaikata sebush plusma panas
(yang dihasilkan oleb komel) melintasi sunosfic selama
beberapa detik. Kosus seperti Tunguska dalam porsi yang
lebih kecil pernah terjadi di atas kota Revelstoke, Canada
pada tanggal 31 Marer 1965, ketika sebuah pecahan meteor
meledak di atas kota itu. Dari ledakan itu tidak terdapat
bekas-bekas yang tertinggal, kecualt semacam debu hitam
yang mengandung carbonaceous chendrite, suatu kompo-
sisi bahan benda-benda interplanet, termasuk kepala komet.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “obyek™ Tu-
nguska juga harus mengandung carbonaceous chondrite.

Para astronom yang menanggapi teor itu menyata-
kun bahwa kerusakan demikian besar yvang melanda Tu-
nguska adalah “sangat terdalu™ kecil kemungkinannya bila
diukibatkan oleh sebuah kepala komet tanpa terlihat lebih
dulu arah datangnya. Mereka mengemukakan alasan bahwa
ketika asteroid yang diberi nama 1976 UA melintasi Bumi
pada jarak sekitar 1 juia kmy, dan meskipun besamya hanya
beberapa ratus meter, serta terlalu lemab untuk bisa dili-
hat tanpa menggunakan teleskop besar, namun 25 menit
sebelum menumbuk Bumi dengan kecepatan 40 km perde-
tk, tokh sudah dapat terlihat. Walaupun begitu memang
ada sedikit perbedsan antara ssceroid 1976 UA dengan
perisliwa Tunguska. karcna benda yang menimpa Tunpguska
terjadinya bukan malam han melainkan pada pagi hari yang
terang. schingga kemilaunya sahaya matahari mungkin me-
nutupi kedatangannya. Walaupun begitu, setelah melihat
kenyataan bahwa peristiwa Tunguska hanya berupa le-
dakan saja tanpa meninggalkan reruntuhannya, maka ma-
salah kembali menjadi teka-teki lagi.

Berbeda dengan para astronom yang lain, Carl Sagan
dari Unpiversitas Cornell berpendapat bahwa adas kemung-
Kinan peristiwa Tunguska itu adalah sebapgai gkibat dari
pelaluan sebuah Lubang Hitam (Black Hole) mikro ke da-
lam Siberia, kemudian menembus Bumi dan keluar di lautan
Atlantik. Pendapat ini didasarkan atas pendapat beberapa
astronom yang menduga bahwa lubang-lubang hitam dapat
datang dalam berbagai ukuran besarnya, hingea yang paling
kecil tidak lebih daripada atom-atom. Scalnya lubang hitam
sangat sukar dideteksi. Bila mwereka benar-benar ada, kita
belum mengetahul apakah dia seperti sisi sistim {ata surya
Kita atau bukan?

SEGILIMA LLANDUDNO

Selama berabad-abad di daerah Wales Utara wilayah
Inggris telah terjadi peristiwa-peristiwa aneh yang
tidak masuk akal. Dan seorang penyelidik menyata
kan bahwa hal itu ada hubungannya dengan UFO.

Sebagian besar dan deerah Canbrian Utara dewasa
ini keadsannya masih sangat kasiar sebagnimana keadaan
pada 10.000 tahun yang silam ketika balok-balok es pada
akhir abad es melanda dan membinasakan pepohonan pegu-
nungan dengan ganasnya. [ty adalah suatu daerah yang
masilh sunyi dan penuh kekerasan dengan penghuni-peng-
huninys hanya terdii darl pawang-pawang hutan, meru-
pakan pelaluan bangsa Romawi kuno: pendeknya merupa-
kan sebuah pulau yang masih tercelup oleh Jegenda-legenda
primitil dari scjarah berdarah, dan yang menghimpun suatu
peristiwa misteri paling besar sepanjang kehidupan sumber
akal orang modermn.

Bila kita membeberkan peta Wales Utara dan menarik
gars penghubung kots-kota mulai dari Llandudno, Menai,
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Segilima Llanduwdno ... " suatu decrah yang dicelup oleh legendo-legenda primitif dan suahi seferah berdorak........ "

Flestiniog, Corwen, hingga ke Denbigh. maka dacrah yang
terkurung dld:lllll'l'l[l':.’:l adalah  merupakan suotu  deerah
yang selama berabad-ubad 1elah werjadi lebib dari 200 peris-
tiwa hilang. dimulai dari hilungnya rahib Cisteran, St,
Groesllwyd pada tabun 1143 hingea peristiwa Medoneth
Gazette pada bulan Desember 1973, Dacrah vang memiliki
enersi fisik luar biasa ini oleh seorang penvelidik bernama
Peter Francis Browne diberd nama Sewidfow  Llmodidne
(lihat gambar peta).

Peter Francis Browne telah melakukan penyelidikan
atas daserah itu sejak 20 tahun yang lalu dengan meneliti
buku-buku kuno yang berhubungan dengan dacrah kehi-
langan tersebut. Meskipun rekan-rekannya banyak yang
menyatikan bahwa usaha itu hanyalah merspakan usaha
yvang sig-sia, namun Browne tidak menghiraukan, Bahkan
akhimya dis melakukan perjalanan beratus-ratus mil, di-
bawah sapuan angin padang gersang dan pedataran tinggi
yang kering di Wales Utara untuk menyelidiki secara lang-
sung. Dan berikut ini adalah kesimpulan dari hasil peneli-
tian terhadap 2 diantara ratusan perstiwa yang pernah
terjadi, yaitu peristiwa pertama dan terakhir kali.
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Didalum “"Buku dar Tynged” tertulis kisah Wen.
seorang janda yvang tinggal di sebush gubuk diantara pohon-
pohon vak kerdil di kaki bukit Pen-Y-Gaer. Discbelaby atas-
nya terdetak lembab Conway. Wen sangat lerkenal sebagai
tukang meramn dedounin  obat-obstan, Pads suatu kali
diz memberikan ramuvan obat kepuda Dolgarrog Abey, se-
orang penderita penyakit berat yang sulit divbati. Dia menyu-
takan baliwa obatnya akan sanggup menyembubkan sipen-
derita, dalam 7 hari seteluh pemberian obat, sipenderita
akan sembuh, dan diz sendi aken datang melihatnya.

Tetapi obal yang diberikan ity bukannya menyembulikan
bahkan semakin menyiksa sipenderita, sehingga Wen ditu-
dulh sebagai wkang sihir yang jahat. Sampai wakiu yang
dijanjikan, Wen rtidak muncul-muncul. Akhirmya kepala
biara St. Guoesllwyds mengirimkan dua orang rahib uniuk
menangkap Wen., Tetapi baik Wen maupun kedua uhib
itu tidak pemah muncul lagi, mereku telah lenyap tanpa
bekas berikut segula miliknya, vang tertinggal hanyalgh
abu bekas pembakaran rumah janda itu saja. Kebanyakan
vrang menyangka baliwa Wen telah melarikan dir karena
tukut tertimbun oleh rerunruhan gubuknya.
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Matoheri sedang terbenam of atas Tuge Adom dan Howe d&f Tryvfon.

Browne tidak vakin aksn hal stu, Dan setelah mela-
kukan penyclidikan dengan teliti, dia telah menemukan
3 kemungkinan dari scbab-sebab lenyapnya mercka, Per-
tama gubug Wen terdetak hanya | mil dari benteng Cano-
vium bangss Roma, yaitu salah satu lempat penting i Ley
Conwey, suatu lembah yang merupakan tanda wnum yang
biasa digunakan oleh para akhli untuk keperluan hubungan,
terutama hubungan Secars astro-magnetis dengan mukhluk-
makhluk lain yang cerdas. Kedua, 2 orang rahib yang te-
lah dikirimkan untuk menangkap Wen juga telah hilang ber-
samaan wakiunya, Dan Ketiga tetapi bukan yang terakhir,
dari hasil penyelidikannyas, Browne menyatakan telah me-
nemukan hamparan debu dilapisan bawah Pen-Y-Gaer sepeni
tanda-tanda hangus bekas UFO sebagaimana yang ditemukan
di Warminster (15 mil sebelah barat Candi Astrologi, Stone-
henge). Itu semua adalah Kenvatsan yvang saling berhubung-
an, sehingga mustahil bila Wen dinyatakan melarikan diri,
katla Browne.

Kecurian kecil?

Pada tanggal 21 Desember 1973, Idris William seorang

pelernak dumba dari Penmachno memparkir gerobak berist
palawija di sisi jalan utama AS dekat Dinas. Dia pergi me-
meriksa pembalaannya di ladang vang berjarak 100 meter
dari tempat gerobak ite. 10 menit kemudian atau tepatnya
pada jam 1645, dia kembali ke gerobaknya. Dia terkejut
ketika melihat bahwa 10 karung palawija yang tefah diting-
galkannya ditempat duduk sebelah depan perobak tclah
hilang. Keesokan harnya, keran-koran daerah member-
takan bahwa William teringal kembali pada suatu bunyi
“geraman yang keras” pada jam 16.15 dan dia menyatakan
bahwa “domba-domba beting pembalaannya waktu it
menunjukkan kepanikan pada matanya.”

Menurut dugaan sebagian orang, suara seperti Ttu
mungkin ditimbulkan oleh sebush pesawat udara yang
terbang rendah vyang datanpg dari dasar lembah RAF,
Anglesey, yaitu suatu deserah tempat latihan. Tetapi menu-
rut William suara itu tidak mirip. Kemudian dengan mengi-
ngal sering lerjadinya keganjilan-keganjilan di Segilima,
timbullah dugaan bahwa itu adalah suara dari sebuzh mesin
pesawat exirg terrestrigl, hal ini dihubungkan pula dengan
peristiwa malam natal pada suatu musim dingin ketika
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matahari berada pada jarak paling jauh dar khatulistiwa,
dimana William permmah juga mendengar suara seperti ilw.

Browne mendugs bahwa mungkin pengunjung-pengun-
jung dari galaksi lain yang telah datarg berkunjung, dan
mungkin pula mercka memiliki kesamaan bentuk dengan
kita. Dengan dugaan ini Browne berpendapat bahwa tidak
mustahil mereka memerlukan makanan untuk pengisi penat-
nya, dan mengambil sebagian sayur-mayur milik Willam.
Browne melanjutkan bahwa peristiwa pencurian-pencurian
yang ganjil itu telsh sering terjadi, diantaranya Nyonya
Pugh yang kehilangan anggumya pada tahun 1901, makan-
an yang hilang berulang kali di gereja kecil Bangor, Arfon
Hughes dan makanan milik pemutar jumbai-jumba
Prestatyn, Cloria von Dieppe pada tahun 1959.

Dalam persoalan ini para akhli ilmu pengetahuvan
nampaknya tidak menyetujui, namun mereka juga tidak
mempunyal suatu pegangan yang dapat memperkual alas-
an-alasan penolakan argumen tersebul. Qleh karena itu
dalam persoalan Segilima Llandudno ini kami serahkan ke-
pada pembaca untuk melakukan penilaian sendiri.

MISTERI SEGITIGA BERMUDA

Berbeda dengan peristiwa Tunguska, misteri Segitiga
Bermuda mengisahkan hilangnya beratus-ratus kapal laut
maupun kapal terbang serta beribu-ribu manusia tanpa ka-
bar berita dan tanpa suatu jejak. Dewasa ini kisah Segitiga
itu sudah demikian populer, terutama di kalangan masya-
rakat barat.

Awal kegemparan terjadi ketika Charles Berlitz, se-
orang redaksi bangsa Amerika menerbitkan sebuah buku
berjudul “Sepgitiga Bermuda” pada tahun 1975, Buku itu
mengisahkan suatu daerah diantara lautan Atlantik sebe-
lah selatan tepatnya di Florda, Fuerto Rico dan pulau
Bermuda. Berlitz mengemukakan bahwa berita-berita radio
vang diterima terakhir dari mereka yang hilang itu menim-
bulkan dugaan kecelakaan sebagal akibat dari perputaran
kompas-kompas yang kacau, laut-laut berbahaya, kehilangan
kekuatan, dan pesawat-pesawat tak dikenal dari langit.
Kemudian dengan beraninya Berlitz menyatakan bahwa
karena para penguasa telah merasa dibingungkan oleh peris-
tiwa-peristiwa hilang itu, mereka telah mengadakan opera-
si-operasi rahasia dan telah menyembunyikan sebagian bukti.
bukti yang ganjil tentang kekuatan yang tidak dapat dite-
rangkan yang (erjadi di daerah itu.

Setelah buku pertama demikian laris terjual di seluruh
dunia (5 juta buku), kini Charles Beritz menerbitkan lagi
buku baru berjudul “Tanpa Suatu Jejak". Dalam buku ini
dia mengumpulkan bukti-bukti lebih banyak bahwa sesuatu
yang sangat asing betul-betul telah terjadi di luar sana, se-
suatu yang mematahkan ilmu pengetahuan dan tidak masuk
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akal, Dan bila segala sesuatu yang dikemukakan Berlitz
tersebut memang betul-betul terjadi, maka tentu saja mern-
pakan kewajiban ilmu pengetahuan serta para akhlinya
untuk menangani dan menjelaskannya. Misalnya karens
apa yang dikisahkan Berlitz telah sangat populer di kalangan
masyarakat banyak, sehingga aken mempengaruhi bahkan
mengacaukan situasi. Tetapi apakah kisah-kisah itu memang
betul-betul demikian?

Kalau kita membaca buku-buku tenlang Sepitiga
Bermuda (baik karya Berlitz maupun pengarang lainnya}
terdapat suatu kelemahan bahwa hampir semua buku-buku
serta tulisan-tulisan tentang ity selalu menggunakan peris-
tiwa-peristiwa yang sama. Sebagian besar mengambil jejak
dari artikel Vincent Gaddis pada tahun 1964 yang disajikan
dalam majalah Argosy. Semenjok itu para penulis Segitiga
Bermuda terus memperpanjang dan memperpanjangnya,
dari sejengkal menjadi sedepa, Begitu pula dengan terbitan
Berlitz terakhir vang berjudul “Tanpa Suatu Jejak". Isinya
adalsh pengulangan kembali peristiwa-peristiwa  hilang
yang telah dilaporkan dalam buku pertamanya, hanya lebih
terpering. Tetapi yang jelas, sebelum wulisan Vincent Gaddis,
tidak pemsh ada vang menulis tentang peristiwa-peristiva
yang terjadi di sana. Dan untuk membuktikan kebenaran
peristiwa-peristiwa yang kisahkan oleh Charles Berlitz seria
pengarang-pengarang lainnya, berikut ini akan kita kemuka-
kan beberapa contoh,

Menurut kisahnya. sebelum kapal tangki Jepang ber-
nama Raifuku Maru hilang lenyap di daerah Scgitiga Ber
muda, dia telah mengirimkan berita aneh yang berbunyi:
“Sekarang berbahaya scperti pisau belati, datang sangal
cepat” Sedangkan menurut catatan resmi dalam buku ha-
rian radio kapal di stasiun penerima, berita itu berbunyi:
Sekarang sangat berbahaya, datang cepat”. Dan ketika
kapal yang memberikan jawaban atas 505 Raifuku Maru
tiba ditempat kejadian, ternyata Raifuku Maru tengah
tenggelam dalam sebuah topan yang dahsyat.

kisah lainnya adalal tentang kapal penjelajah Witch-
craft, vang dalam buku Segitiga Bermuda disebutkan telah
hilang secara misterius pada bulan Desember 1970 pada
saal cuaca terang sementara kapal itu sedang berlabuh di-
duga pada sebuah pelampung, hanya sekitar | mil dari pan-
tai Miami. Berlitz mengemukakan bahwa sebelum lenyap
kapal itu telah mengirimkan berita berbunyi: “Saya tidak
permah melihat hal semacam ity sebelumnya®. Tetapi menu-
rut rekaman peralatan cuaca kapal penjaga pantai AS menun-
jukkan bahwa waktu itu sebuah topan tengah bertiup, se-
hingga Witcheraft dalam keadsan sepenti itu jelas tidak bisa
berbuat gpa-apa, dan mereka telah mengirimkan berita ra-
dio bahwa baling-balingnya mendapat kerusakan, Jelas-
lah hahwa pada lauwtan yang berat seperti itu kapal disim-
pangkan dari aliran amis, maka dia akan tenggelam. Sedang-
kan berita koran-koran lokal yang melaporkan peristiwa-
peristiwa itupun menyatakan tidak merasa ada hal Jain
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vang aneh tentang hilangnya kapal Witcheraft.

Pada tahun 1963 telah hilang 2 buah jet Stratotangker
KC 135 “dalom peristiwa aneh™, dan sisa-sisa dari setiap
kapal vang karam jtu ditemukan sejauh ratusan mil dan
empal kejadian, demikian laporan dari buku Beritz dan
penulis-penulis Segitipa Bermuda. Tetapi sayangnya mercka
tidak menghiraukan dokumen flengkap yang melaporkan
peristiwa itu, yaitu dokumen deri team SAR berperalatan
lengkap vang mengikuli peristiwa tersebut. Team tersebut
melaporkan  buhwa berdasarkan bukti dari sisa-sisa kapal
itu diduga telah terjadi tabrakan di udara karena kKapal-
kapal itu terbang dengan kehilangan formasi justru dalam
kondist udara yang bergelora.

Kisah Scgitiga Bermuda juga memasukkan hilangnya
schuah pesawat pengangkut pasukan dari British York,
sebuah pesawat angkutan Globe Master AS, dan sebuah
kapal laut Jerman bernama Freya, Tetapi menurut kenya-
taan, ketiga kapal itu hilang di dekat Mew Foundland,
di dekat pantai lreland dan di Pasifik, yaitu tiga daerah
vung sebenamya tidak termasuk dalam lingkungan daerah
paling berbahava pada Segitiga Bermuda seperti yang binsa
disebutkan oleh para penulis peristiwa itu.

Kisah yang paling terkenal dari Segitipa Bermuda
adalah tentang hilangnya pesawat Flight 19 pada bulan
Desember 1945, Kisah ini dilaporkan secara panjang lebar
dan penulisnya sendiri telah menyetujui bahwa tanpa kisah
ini nwks kisah-kissh teptang Misteri Sepitiga  Bermuda
tidak akan “meparik perhatian®. Dalam buku ity Berlitz
menpemukakan sebagai berikut: Pada tanggsl 5 Desember

-

1945, suatu penerbangan dari § buah pesawat pembom
angkatan laut Amerika Serikat yang membawa 14 awak
dari pelabuhan Landerdale Naval Air Base yang merupakan
suatu misi latihan rutin, telah meledak dalam keadaan cuaca
bersih. 15 menit sebelum mereka mencapai tangh, menara
pengontrol menerima berita yang mengejutkan sebagai ke-
panikan darl pemimpin penerbangan yaitu Letnan Charles
Taylor: “Kita agaknya kehilangan arah . . . kita tidak dapat
melihat tanah .. . kita tidak tahu vang mana arah barat . . .
Segala scsuatu serba salah, asing . . . . . . . sementara lautan
tampak tidak seperti binsanya . .. ... .. dia terlihat seperti
ada .... " Beritaitu tiba-tiba terputus, kemudian hening.
Sebuah pesawat penolong dengan 13 orang awaknya berang-
kat untuk memberikan pertolongan. tetapi mereka juga
tiba-tiba lenyap. ‘Semenjak itu ke enam pesawat lermasuk
pesawat penolongnya serta 27 awak tidak pemah ditemukan
lagi meskipun telah dilakukan pencarian dengan biaya
vang lebih mahal oleh angkatan udars dan angkatan laut
Amerika Serikat. Kemudian dalam buku barunya “Tanpa
Suatu Jejak”, Beriz menulis berita.berita aneh dari Taylor
vang berbunyl: “Jangan datang setelah saya, mereka keli-
hatan seperti dari angkasa luar™

Menurut laporan buku Segitiga Bermuda semua kapal-
kapal itu hilang pada jam 16.25 dalam cuaca terang. Teta-
pi menurut Iapumn resmi, Letnan Taylor beserta yang lain-
lainnya pada jam 19.00 masih melakukan penerbangan
dalam kegelapan ketika tiba-tiba cuaca berobah menjadi
topan dan lautan menggila, Kecuali letnan Taylor, awak
pesawat-pesawat lainnya bukan penerbang-pencebang yang
berpengalaman melainkan pilot-pilot yang baru latihan,
dan kebanyakan belum mengenal daerah itu. Petugas anp-
katan laut melaporkan bahwa Letnan Taylor mendapat ke-
sukaran dengan posisi vang gawat. Dia merasa yakin bahwa
saal itu sedang terbang di atas Kunci Florida, yaitu suatu
deretan pulau-pulau ke selatan Florida, tetapi sesungguhnya
dia berada tepat di atas deretan Bahama ke timur. Karena
kesalahan dugaan itu, dia membuat p:q:lman ke arah
utara dan timur untuk kembali kepangk@lan, suatu arah
yang schenarnyas membawa dia da 19 ke lautan
Atlantik yvang luas. Pesawat-pesawat kehabiss
dan terjatuh kedalam lautan pada malam hlri “Waktu
permukaan” maksimum pesawal-pesawal Avenger.
lah jatuh adalah 45 detik. sehingga tidak 1 wenghar
bila pancarian yang dimulai beberapa jam kemudisn
dalam kegelapan malam pula, tidak menemukan aps

Pesawat pencari Marinir yang juga hilang, disebut
“suatu penerbangan tangki gas”, Karena dengan jumlah
bahan bakar yang dibawanya serta setiap bunga api yang
timbul akan dapat menyebabkan peledakan; dalam kenya-
taannya pesawat itu terihat meledak di dekat sebuah kapal
laut pada sast yang sama dengan lenyapnya dari radar pen-
jejak, Sedangkan menurut kisah dalam buku Segitiga
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Bermuda, ledakan itu “misterius" karena Marinir tinggal
landas pada jam 16.25 dan hilang, padahal waktu itu adalah
3 jam sebelum dia berangkat dari landasannya.
Tempat kehilangan

Nampaknya Berlitz memang scorang pengarang yang
tidak tanggung-tanggung. Untuk melengkapi kisah-kisah
ganjil Segitiga Bermuda, dia telah mengadakan beberapa
wawancara dengan fihak-fihak atau instans-instansi yang
memiliki hubungan profesi dengan dserah “tambang emas-
nya”. Salah satu diantaranya adalah Prof. Wayne Meshijian,
seorang akhli di bidang teknologi satelit. Dan ketika buku-
nya yang berjudul “Tanpa Suatu Jejak™ diterbitkan, maka
dia telah membuat suwatu “bom" laporan dengan kalimat
sebapgai berikut: “Rupanya satelitsatelit cuaca yang dilun-
curkan NOAA tidak dapal berfungsi sebagaimana mesti-
nya harya ketika lewar di atas Segitiga. Sinyal (yvang mem-
berikan informasi secara mendetail) tentang hamparan
awan yang menutupi deerah itu) tiba-tiba padam.

Tetapi termnyata Prof. Meshijian yang mempunyai
tugas khusus menpelajari penomena tersebut merasa ter
singgung oleh Laporan Berlitz tersebut. Dia memberikan
reaksi: “Secara prakiis segala yang telah saya katakan ke-
padanya telah disimpangkan, direnggutkan lepas dari tangan
saya. Terus terang sayn absen dari selurub peristiwa itu.
ltu adalah pengutipan dan interpretasi yang salah™. Karena
ppa yang dia bilangkan dalam wawancara itu antara lain:
“Kita sedang bicara lentang suatu Kekuatan yang samase-
kali belum diketahui™. Apakah sebuah satelit yang bera-
da pada ketinggian 800 mil menjadi padam karena Segi-
tiga? Satelit itu menenma dan mamam.a:kan informasi
secara video dan infra merah di a n. Supaya dapat
mengirimkan informasi-informas rmg diinginkan, sinyal-
sinyal video itu disimpan di dalam pita magnetik sehingga
dia dapat dipancarkan segera setelah berkas sinyal infra
merah. Satelit itu “mengiimkan™ informasinya pada dua
buagh Stasiun Bumi di Alaska dan di kepulawan Wallops,
Virginia. Ketikadaformasi itu sampai ke Walllops keadaan
pita betul-bet plla perekam di Alaska telah
merekam uni kan “tanda mulai” sebelum dia

dapat men arkan. Peristiwa perekaman kembali ini ter-
jadi di i _rah Segitiga”, dan sehagaimana diketahui,
Al da pnl memuLar lagi dan’ mzlm:arlﬂn pada

mu el
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kadang-kadang terpengaruh oleh kisah-kisah Beritz, kata
Prof. Meshijian pula,

Keadaan vang sama telah dialami oleh Letnan Wis-
man yang menjabat kepala distrik penjaga pantai ke 7 Holy-
hock, Amerika Serikat. Dia juga telah menjadi bulan-bulan-
an Berlitz. Dalam buku “Tanpa Suatu Jejak", Berlitz menya-
takan bahwa menurul Wisman, pada radar penjaga pantai
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Holyhock telah terekam suatu massa Benua besar, yang di-
nyatakan sebagai suatu contoh lain dari “keadsan yang
ganjil dan asing” di Segitiga. Padahal Wisman mengatakan
bahwa “pembacaan radar yang salah seperti ftu" adalah
suatu keadaan bissa. Tetapi Berlitz berspekulasi bahwa hal
itu kin mengandung arti bahwa disana pada suatu wak-
'ti 12,000 tahun yang silam yaitu pada jaman pen-
cairan es, tempat ity pernah terdin dari tanah, Dis menyang-
ka bahwa Holyhock memiliki apa-apa “yang diterimanya’
dari masa lalu.

Selubung magnetis.

Scbuah pesawat MNegara Timur yang tengah terbang
ke Miami tiba-tiba hilang dari jejak radar selama 10 menit.
Petugas keadsan darurat sepera memangeil pemadam Keba-
karan dan ambulance-ambulance agar bersiap sedia untuk
menjaga kemungkinan kecelakaan. Ketika pesawat itu men-
darat, awaknya merasa dibingungkan oleh keadaan darurat
it Agaknya udak =esuatupun vang salah pada mercka.
Sebelumnya, ketika mereka mencek jam, mereka melihat
bahwa jam masing-masing terlambat 10 menit. Tidak ada
yang mengherankan, baik tanggal, waktu, maupun angks-
angka penerbangan tidak menunjukkan adanya insiden.
Ketika seseorang mencek Kepada FAA, Miami Arport,
para petugas Eastern Airlines tidak merekam apapun dar
keadaan darurat yang besar ini, "bila itu telah terjadi, maka
sekarang kita pasti sudah menjadi kacau balau tentangnya”,
demikian petugas Eastern Airlines menvatakan, kata Ber-
litz dalam laporannya.

Bruse Gernon, pilot pesawat tersebut menyatakan
bahwa peristiwa Miami tidaklah benar seperti dilaporkan Bar-
litz, Dia mencrangkan bahwa karena ketika sedang melaku-
kan penerbangan ke hamparan awan yang luas dengan ke-
cepatan 1000 mil per jam, maka memungkinkan dia dapat
mendarat di Pantai Miami setengah jam lebih lambat daripada
seharusnya,

Begitu pula "Experiment Philadelphia”™ yang dilaksana-
kan oleh Kantor Riset Naval, Amerika Serikai, banyak yvang
dirahasinkan, kata Beritz. Menurut buku itu, sébuah pesawat
perusak terselubungi sebuah medan magoetis yang Kual s¢
hingga pesawat itu tidak nampak, tefapi kemudian muncul
kembali di pelabuhan Norfolk, Virginia. Sebagian besar awak-
nya juga tidak kelihatan, kadang-kadang sementara merncka
sedang turun ke jalan ! Berlitz percaya bahwa medan mag-
netik semacam itu jugalah yang menyebabkan kehilangan-
kehilangan di Segitiga. Tetapi Angkatan Laut Amerika Seii-
kat dan Kantor Riset Naval sendiri menolak dengan (ondas
apad vang dilaporkan Berlitz itu. Mungkin saja hal tersebut
“ditutupi”oleh pihak militer. Tetapi kalauw memang begitu,
jelas terdapat ketidak cocokan, di mana setiap teknologi
yang luar biasa atau bahkan aneh vang telah ditemukan
(misalnya, teknik menyelubung pesawat dengan medan mag-
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netik sehingga tidak kasal mata), tidak mungkin dapat dira-
hasiakan demikian lama, atau sebuah senjata yang hebat
seperti itu tidak mungkin disia-siakan hingga 30 tabun semen-
jak "penemuannya”™ pada tahun 1943,

Apa vang sesungguhnya berlaku dari "Experiment Phi-
ladelphia™ itu dalah sutau teknik menyelubungi sabuah kapal
dengan medan magnetik, vaitu dengan kabel bermuatan lis-
trik yang menetralkan magnetisnya, dengan maksud untuk
memungkinkan kapal itu terhindar dar peledakan apabila
fewat di atas bahan-bahan yang berglal secara magnetik.
Tetapi nampaknya Experiment Philadelphia adalah merupa-
kan sumber atau "gudang bahan™ bagi para penulis Segitiga,
dan merupakan standar kisah-kisah dalam banyak buku-
buku UFO.

Semua penulis-penulis tentang Segitiga dan UFO me-
lukiskannya seperti yang dilakukan Berlitz. Mereka mengutip
dari satu sumber yang sama atau dari sumbersumber lain
yang tidak menentu melalui tekanan kata-kata seperti “"me-
nurut laporan”, “dikatakan", "kemunculannya™, dan seba-
painya. Para penulis juga mengpunakan teknik-eknik mani-
pulasi dengan mengemukakan penjelasan-penjelasan bagi se-
tiap penomena ganjil. Contohnya, di dalam mengemukakan
tentang suatu “dentuman asap” yang terlihat oleh kapal pen-
jega pantai A.5., Yamacraw, Berlilz mengemukakan, "Semen-
tara asap dari bawah air ini mungkin merupakan suatu bahan
ekstrusi alam dari bagian dalam Bumi yang panas. , . ... ...
dan orang telah dilupakan pada suatu teor lentang sumber-
sumber kekuatan dari suate peadaban vang silam. . . ... ...
yang mungkin masih berfungsi secara periodik ataw sporadik
dan mempengaruhi peralatan kontrol dari pesawal-pesawal
udara dan darat modem,”

Begitu pula di dalam membicarakan kapal-kapal yang
tenggelam di daerah Segitiga. Berlitz menyusun suatu daftar
keterangan yang hampir seperti benar-benarada . .. ..., ..
penyeludupan (sangat biasa di daerah ini}, organisasi yang
menjamin pekerjaan menyeludup kawan-kawan mercka, pem-
berontakan, badai, api yang tiba-tiba, dan sebagainya .. ...
Hal inilah yang sering melenakan pembaca sehingga mercka
menjadi curlga bahwa penjelasan-penjelasan yang tidak dise-
nangi oleh pihak yang sebenarnya jujur adalah merupakan
kenyataan yang benar-benar terjadi.

Barangkali para pembaca akan merasa bahwa tulisan
ini sengaja untuk mendiskreditkan kisah-kKisah dari buku-
buku Berlitz yang melenakan itu. Tetapi adalah suatu kenya-
taan bahwa Konperensi Greenbank mahluk cerdas luar ang-
kasa samaszkali tidak menyimpulkan adanya 40 hingga 50
juta Dunia yang sedang mencoba mengirim sinyal-sinyal ke-
pada kita atau sedang mendengarkan berita-berita dari Bumi
seperti dilaporkan Berlitz. Begitu juga, angkatan laut AS dan
US samasekali tidak mengadakan kerjasama untuk menyeli-
diki misteri Segitign Bermuda. Laporan pendaratan sebuah
UF0O di Hudson City Park di New Jersey . .. ... meskipun

jika hal itu benar . .. samasckali tidak benar kalau

dikatakan bahwa di pantai Florida terdapat satu daerah ke-
matian.

Menurut catatan laporan penjaga pantai, dalam tahun
1975, 21 kendaraan air telah hilang tanpa jejak, tetapi hanya
4 buah yanp terjadi di daerah Segitiga. Pada tahun 1976 ada
28 kendaraan air yang hilang, tetapi hanya 6 buah yang ter-
jadi di dacrah Sepitiga yvang didengung-dengungkan sebagai
suitu daerah yang paling berbahaya. Menurut penjaga pantai
sendiri daerah itu merupakan daerah yang paling sibuk di
dunia, di mana tidak kurang dar 150.000 peratu yang melin-
taz dan hanya 10.000 panggilan minta telong dalanm setahun-
nya, sedangkan yang hilang adalah sedemikian kecilnya. Hal
{tu berarti bahwya pars penjags pantai sudah bekerja dengan
baik, dan tentu saja adalah hal yang wajar bila ada terjadi ke-
celakaan sampai hilang tenggelam di dalam laut. Llyod of
London sendirl melaporkan baliwa setiap tahunnya selalu
saja ada 2 atau 3 perahu miliknya mendapat kecelakaan tan-
pa membawa pengaruh besar pada Segitiga. Dan dalam dasa
warsa terakhir inl samaseckali tidak ada pesawat komersil
yang dinyatakan hilang di atas Segitiga. Kegiatan pengawasan
keselamatan pesawal udara di Segitiga jauh lebih baik dari pa-
da pengawasan di seluruh Benua Amerika,

Namun demikian, Berlitz memang scorang pengarang
yang sangat hati-hati. Dia berbeda dengan pengarang-penga-
rang kKisah Segitiga dan UFO yang lainnya. Semua laporannya
adalah diambil dari sumber-sumber resini. Dia hanya memani-
pulir setiap kelemahan dard pembicaraan fikak yang diwawan-
carai, sehingga sangat kedll kemungkinannya untuk mendapat
kritikan dari khalayak, kecuali tentu saja dari fihak yang dia
hubungi sendin. Walaupun begitu, efek dan laporan-laporan
yang dibuat-buat seperti itu sebenarmya sangat besar, karena
akan mengacaukan penelitian para akhii di dalam mengung-
kapkan mistern UFD vang masih sangal terselubung itu,
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sains & teknologi

CETI mencari hubungan dengan ETI

17 tahun setelah Proyek OZMA, para astronom dewasa ini telah mulai mengadakan riset secara serius

terhadap tanda-tanda kehidupan di luar angkasa. Mercka telah bersiap untuk menerima berita

pertama dari bintang-bintang, juga untuk mengirimkan berita yang dapat

membangkitkan suatu réaksi dari mereka.

Meskipun diantara kesaksian-kesaksian UFO dan kisah-kisah ganjil lainnya yang dihubungkan dengan UFO (baca: “Dari
lembah sungai Tunguska hingga ke Segitiga Bermuda™) banyak yang tidak benar bahkan dibuat-buat, namun nampaknya para
akhli flmu pengetahuan dan teknologi tetap merasa yakin bahwa UFO memang sungguh-sungguh ada. Keyakinan ini dapat
kita simpulkan dari adanya beberapa usaha manusia Bumi untuk melakukan komunikasi dengan ETI, yang dalam beberapa
tahun terakhir ini justru telah dijadikan usaha utama oleh para akhli angkasa luar. Sementara penclaahan terhadap sifat-sifat
UFO, pesawat aneh yang dikenal dengan sebutan “piring terbang” juga terus dilakukan, dan berdasarkan penilaian ilmu penge-
tahuan ternyata piring terbang bukanlah hal yang mustahil untuk bisa dibuat hanya saja dalam taraf teknologi manusia Bu-

mi saat ini masih belum mampu.

Gagasan untuk  mendengarkan
suara ETI (makhluk cerdas dari ang-
kasa luar) untuk pertama kalinya di-
kemukakan oleh Frank Drake, seorang
astronom dari Green Bank pada tahun
1960. Tak lama kemudian dibentuk-
lah suatu proyek yang diberi nama
CZMA. Mama ini diambil dari sebuah
dongeng lama dengan asal kata OZ,
vaitu suatu tempat vang letaknya
sangal jauh dari kita dan sangat
sukar untvk didatangi dengan lahir-
iah penduduknya yang sangal asing.
Para akhli ilmu pengetshuan sendiri
wakiu itu menamakan proyek OZMA
dengan schutan proyek “Little Green
Men™.

Percobaan mendengarkan sinyal-
sinval dari ETI dimulai pada tahun
1960 oleh Frank Drake dengan meng-
gunakan Telescope Radio Green Bank
di negara bagian Victora, Ingeris.
Kemudian timbul gagasan untuk meng-
irimkan berita-berita kepada ETIL
Tetapi untuk jtu tentu saja memer-
lukan pemikiran yang mendalam, teru-
tama dalam segi frekwensi dan kode
bahasa. Para akhli dlmu pengetahuan
berpendapat  bahwa suatu  tingkat
peradaban di luar angkasa cenderung
akan dapat menerima dan mengirim-
kan berita-berita melalui ban frekwen-
si pada panjang pgelombang 21 cm
atau 1,3 GHz, yaitu panjang gelom-
bang dari atom hidrogen, karena atom
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ini merupakan unsur yang paling me-
limpah ruah di alam raya. Selain itu,
masalah bahasa haruslah yang dapat
dimengertl secara umum oleh seluruh
makhluk di alam raya, Konsep dasar
berita perama dikemukakan oleh
Frank Drake dan Bemard Oliver.
Konsep tersebut telah dibuat sede-
mikian rupa, sehingga bila tingkat
kecerdasan ET] sama dengan manu-
sia Bumi, apalagi jika lebih tinggi
maka dengan mudah mereka akan
bisa menafsirkan berita-berita yang ki-
ta kidm fitu, (Untuk lebih jelasnya
bagaimana bentuk konsep dan cara

aﬂﬁiﬂ
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penafsirannya. para pembaca dapai
mengikutinya dalam  Mekatronika
no, | dalam tulisan berjudul: “Hallo,
ETIL, dimanakah kau berada?”).

Drake telah  mendengarkan
sinyal-sinval dari Tau Ceti dan Ep-
silon Eridani, yaitu dua buah bin-
tang tetangga vang keadaannya sangat
mirip dengan Matahari, selama 150
jam kerja dengan teleskop radio as-
tronond di Green Bank, tetapi tanpa
hasil. Walaupun begitu para akhli
masih tetap berkeyakinan mengingat
bahwa jumlah bintang-bintang di langit

o

Teleskop radio 140 kaki i Green Banl, Inggris,



sedemikizn banyaknya dimana mung-
kin saja diantara bintang-bintang ter-
sebut ada yang memiliki sistim pla-
net seperti Matahar. Selain itu ban
frekwensi yang telah dipilih mungkin
saja tidak sesuai,

Dengan berpijak pada perkiraan-
perkiraan semacam itu, maka masa-
lah pencarian berita dari  angkasa
lvar terus berkembang kearah yang
semakin  luas  denpan  mengpunakan
sederetan  panjang gelombang radio
hingga ke ultravioler, sedanpgkan sa-
sarannyapun semakin luss pula, mulai
dari bintang-bintang terdekat hingga
ke galaksi-palaksi. Pertumbuhan daya
tarik inl muncul dar suatu kenya-
taan bohwa hidup dimanapun di
alami raya dapat terjadi (ME. 4: “Da-
rimanakah kehidupan ini dimulai?™).
Kemudian muncullah  kelompok-ke-
lompok studi para akhli, diantaranya
penvelenggaraan kongres lentang ke-
hidupan di angkasz luar antara Uni
aovyel dan Amerika Sedkat di Byu-
rakan, Armenia pada tahun 1971,
Rongres itu telah menghasilkan svatu
kesimpulan bahwa sckarang ini di
dalam galaksi kita saja terdapat seki-
tar |1 juta peradaban lanjut, dengan
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pertimbangan didasarkan atas kemung-
Kinan jumlah banyaknya sistim pla-
net, bahwa kehidupan dapat dan
akan timbul pads salah satu dari
planet-planet ini, dan akan tumbuh
berkembang pada tingkat lanjut dalam
kecakapan berkomunikasi dengan pe-
radaban-peradaban  lainnya  sebagai-

mana manusia bumi sendiri. Bayang-
kanlah, andaikata dalam 100.000 bin-
tang terdapat satu sajn  peradaban
seperti di Bumi (atau lebih tinggi),
tentulah disekeliling kita dalam galaksi
Bima Sokti saja yang terdiri dari
sekitar 100 milyar bintang, akan meru-
pukan suatu lingkungan kehidupan
vang sangat ramai.

Menurut  perhitungan Gernit
Verschur, seorang astronom radio
kelshiran Afrika Selatan, setiap tek-
nologi lanjut  yang mendengarkan
bintang-bintang selama 5 menit
dengan suatu  teleskop radio 140
kaki wkuran Green Bank akan mem-
punyal nilai yang sama dengan men-
dengarkan 4 hari dengan peralatan
OZMA yang kuno. Pada tahun 1972
Vemchur mencoba menggunakan teles-
kop radio 140 kaki dar Green Bank
itu mefalui pemancaran panjang gelom-
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Konsep datar bahasg berite pertoma vang dikirimban dari Bumi ke
anghasa luar ini hasid karya Frank Drake pado tahun 1960, meliputi
1.271 titik wang tersusun dolam 31 barfs, dan masing-masing baris
berisikan 41 HHk. (Baca! Dimana kau berada, ETI P dolam Meka-
fronthe na. 1),

bang 21 em ke bintang-bintang terde-
kat termasuk Tau Ceti, Epsilon Er-
dani, dan juga bintang Bamard yang
telah dipercayai sebagai bintang yang
mempunyal suatu sistim planet. Tahun
sebelumnya Verschur telah  dapat
menangkap Tau Ceti, Epsilon En-
dani, dan Cygni 61 dengan piringan
raksasa 300 kakinya Green Bank.
“Tidak ada sinyal-sinyal berkekuai-
an | megawat yang dipancarkan oleh
teleskop radio berdiameter 300 kaki
dari planet-planet yang mengorbit 10
bintang yang telah diselidiki", kata-
nya menyimpulkan,

Dalam pada itu para astronom
terus memikirkan tentang komunikasi
terpilih yang paling disukai oleh per-
sdaban angkasa luar. Jalur 21 ¢nm
dari hidrogen, Radio I dad alam raya,
agaknya kepanjangan gelombang yang
paling baik, karena dalam setiap ke-
adaan, kebanyakan radio astronomi
penerima  selalu siap membunyikan-
nya. Belakangan, paia akhli mene-
mukan szjumlah besar molekul-mole-
kul antar bintang yang memungkin-
kan untuk membuka jalur frekwensi
lain semacamnya, salah satu dianta-
ranya adalah yang dipancarkan oleh
molekul air pada ban frekwensi
1,35 em.

Riset pada gelombang panjang
air pertama kalinya dilakukan oleh
Bridle dan Feldman dengan menggu:
nakan teleskop radie 150 kaki Al
goquin i Canada. Riset itu dimulai
Politeknik Virginia juga merencanakan
untuk mengadakan riset dengan pan-
jang gelombang 21 em ke atas ke
sekitar 50 buah galaksi tetanggs
dengan teleskop radio 1000 kaki
di  Arecibo. Puerto Rico. Menurut
rencana, mereka akan menggunakan
1000 kanal-kanal baru Arecibo vang
akan memancarkan sekitar 150 Hz
perkanalnya, sehinggs memungkinkan
mereka dapat mengenal sinyal-sinyal
ban-sempit buatan dari pancaran-pan.
caran lemah selain dar awan-awan
antar bintang. Dr. Feldman menje-
laskan: “yang peniing dan unik pada
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Teleskop radio Algogquin berukuran 45 meter ini berade di Conada,
dan felah dipergunakan ofeh fAridle secta Paul Foldman wunluk mier-
dengarkan berita-berita radio dari bintang bintang melolui gelom bang

panjang molekul air,

percobaan ini adalah dapat menandal
sorotan dari 100 milyar bintang
yang terdapat dalan galaksi-galaksi”.
Riset sejumlah maha banyak bintang-
bintang demikian secara serempak bagi
suatu peradaban super yang jarang
terdapat mungkin akan menimbulkan
hasil-hasil lebih cepat daripada penye-
lidikan lambat  terhadap  bintang-
bintang terdekat dalam galaksi ‘kita.

Lebih ke timur., pada tahun
1975 Frank Drake dan Carl Sagan
memulal suatu pencarian yang lebih
terbatas dengan skema yang sama se-
perti Feldman melalui piringan Are-
cibo ke gugusan bintang M 53, yaitu
sebuah palaksi yang termasuk dalam
Bima Sakti juga, Mereka memper-
luas studinya ke galuksi-galaksi lain
yang dekst melalui gelombang-belom-
bang panjang 21, 28, dan 12,6 cm

a4

Cara yang paling radikal dalam
penelitian ity dilakukan oleh Herbent
F. Wischina, seorang insinyur elek-
tro-optik bangsa Amerika, dan meru-
pakan seorang famu  peneliti pada
satelit OAD 3 atau satelit Coper-
nicusnya MNASA. Satelit Copernicus
yang diuncurkan pada bulin Agus-
tus 1972 telah dilengkapl dengan
peralatan  spektrum  ultraviolel bin-
tang-bintang dengan teieskopnya beru-
kuran 32 inci. Menurut Wischina,
laser-laser  ultraviolet  merupakan
metoda efektip dan logis terhadap
pensinvalan antar bintang, “Bintang
dengan temperatur yang hampir sama
dengan radiasi Matahari kita, ener
sinya sangat kecil dalam ultraviolet
vakum i, sehingga teleskop-teles-
kop pencrima tidak dibutakan oleh
radiasi alam bintang”, katanya.

Wischina memulai  peninjauan
pada bulan November 1974 mela-
lui peralatan spektometer Copernicus
selama 4 Kali lintasan diarahkan
ke bintang Epsilon Eridani yang ber-
jark 10,7 tahun cahaya dan kea-
daannya lebili dingin dari Matahari.
Begitu juga ke bintang Tau Ceti
berjarak 11,9 tahun cahaya yang ke-
adaannya mirlp dengan Matahad, dan
ke Epsilon Indi berjarak 11,2 tahun
cahayva dengan Keadaan lebih dingin
darl Matahar. Telapi nsel melalul
pemancaran laser ultraviolet inl tiduk
mendapai hasil,

Riset yang lebih lengkap lag
terhadap  bintang-bintang  tetungga
dalam galaksi Bima Sakti telah di-
lakukan oleh Benyamin Zuckerman
dan Patrick Palmer melalui  Obser-
vatordum Radio Astronomi Nasional
Mereka memulai penelitionnya  pada
tahun' 1972 terhadap lebih dari 500
buah bintang dalam lingkungan jarak
80 tahun cahaya dari Matahar dengan
teleskop 300 kaki Green Bank. Me-
reka vakin bahwa data vang dihasil-
kannyz akan lebih cepat 10 juta
kali doripada cksperimen pertamn
AZMA, dan mercka mengharapkan
akan dapal mendeteksi suatu pera-
daban yang sama dengan kecapakan
kita dimans sebush pemancar berke.
kuatan 40 megawat skan menyvorol
menembos sebuah teleskop 100 meter
yang mengelilingl setiap  bintang:
bintang yang menjadi sasaran,

"KERLIPAN-KERLIPAN" TETAPI
TANFA ISYARAT.

Pada tahun 1973 mereka mela-
kukan penelitian terhadap 30 bush
bintang lainnya melalui pirdngan 140
kaki di Green Bank, sehinggs jumlah
bintang-bintang yang mercka selidiki
telah menjadi 659 buah. Piringan 140
kaki tersebut dipergunaken juga untuk
menjajagi kembali 10 buah bintang
yang mengirimkan denyutan. Zucker-
man melaporkan bahwa dia melihat
“kerlipan-kerlipan,” tetapi scbagian
dari "kerdipan” itu ternyata ditimbul-
kan oleh sumber-sumber gangguan da-
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ral seperti pesawal-pesawat angkasa,
sementara schagian lainnya masih te.
tap merupakan mister. Semenjak itu
mercka lidak mengulangi penelitian-
nya karena nampaknya hanya meru-
pakan isyaral antar bintang bissa,

Scjak  bulan Desember 1973,
Hobert 5. Dixon telah membuat hu-
bungan secara Kontinyu dalum penin-
Javan langit di Unlversitas Ohio State
melalui  pemancar-pemancar  gelom.
bang 21 em terhadap peradaban lanju.
Cara Dixon yang menggunakan peman-
car frekwenst 21 em itu akan dapm
ditangkap di pusat galaksi yang dia
yakimi  bahwa peradaban-peradaban
lamjut  akan  sembatasi sinyval-sinyal
isyarat mercka untuk membuang efek
Doppler yang disebabkan olch perge-
rakan bintang-bintang dalam mengeli-
lingi palaksi,

Teleskop yang dipunakannya itu
adalah peralitan transit mendian ber-
dkuran 100 x 31 meter yang berke.
mampual sana dengan piringan ber-
diameter 175 kaki vang biasa diguna-
kan olech Badan Survey Langit Ohio,
Sebhegitu jauh Dixon telah meninjau
dalam deklinasi antara +48° dan + 7°.
Dixon menyatakan bahwa dia tidak
akan menemukan obyek-obyek sejouh
jangkauan penclitian yang telah dilaku-
kannya, padahal dia percaya bahwa da-
ri sana sedang dipancarkan sinyal-
sinyal cerdas.

Sejak itu timbul dugsan-dugaan
baru baliwa mungkin kita memerlukan
riset hingga 1000 tahun cahaya atau
lebih sebelum dapat menangkap berita
pertama dari angkasa. Ini berarti bah-
wa Kita mungkin harus melakukan sur-
vey terhadap 100,000 buah bintang.
Tetapi untuk ini tentu saja memerlu-
kan kelanjutan riset yang lebih luas
lagi, karena semua dari kita memang
akan gembira bilo telah dapat menang-
kap berita pertama. Dalam hal ini para
akhli juga tidsk tinggal diam, bahkan
mereka lelah melakukan perdebatan.
perdebatan yang sangat mengasyikan.

Astronom-astronom Uni Sovyel
juga tidak ketinggalan dalam melaku-

Teleskap radio reksosa di fembaf Arecibo, Puerto Rico, dengan fujuan wntuk
mengirim doan menerima borfle-berife ke dan dari ETY. Besar piringan cekungnya
Jdd meler. Panggung aonteaonyd ferganiung of adara sctinggi 170 meler di abes
piringan, ditopang oleh jembafan joring bojo dori 3 buah menoro. Jembatan
Javing bafe ind tersisun daori Rowol vang besarnyo 70 om. Panggung anicng
tersetid berkemampuan memahan anfera vong beratnya 8§00 fon dengan mont:
perhitungkaon kemungkinan dorongan angin dan cuoca. Reflektornya mempuanyal
fugs BL.400 meter persegi, dituiup oleh ponel alumunium berlubang-dubang

poda kemicingan  feleshkopnya,

kan risel terhadap komunikasi angkasa
luar ini. Mercka mengikuti jejak pro-
yek OZMA pertama kalinya adalah
pada tahun 1968 dan 1969, ketika me-
nemukan bahwa dalam lingkungan ja-
rak 60 1ahun cahava melalui panjang
gelombang 30 e¢m, terdapat 11 bugh
bintang yang sejenis dengan Matahari,
Mereka juga telah melakukan peninjau-
an lerhadap palaksi Andromeda, dima-
na dari sana terpancar suatu kekuatan
maha besar dari suatu peradaban super.
Sejak itu para astronom radio Uni So-
vyel menghimpun jaringan di seluruh
wilayah Uni Sovyet untuk melakukan
penelitian pengaruh pancaran-pancaran
dari angkasa luar pada panjang gelom-
bang 50, 30, dan 16 cm.

Dalam bulan Maret 1974, Aka.
demi Sains Uni Sovyel telah membuat
program CETI (Communication from
Extra Terrestial Intelligence = Berita

dari makhluk cerdas anpkasa luar) se-
cara bertahap untuk jangka wakiu 10
hingga 15 tahun, CET! | dimulai tahun
1975 hingga 1985, kemudian menyu-
sul CETI Il yang skan dimulai pada
tahun 1980 hingga 1990. CETI | ber.
tugas menyclenggarakan monitoring
terhadap seluruh langit melalui 8 buah
Stasiun Bumi dan dari 2 buah satelit,
ditambah dengan studiswudi tentang
palaksi-galaksi tetangga. CETI Il melg-
kukan lebib luas lagi dengan menggu-
nakan sistim antena satelit, dan men-
coba dengan sepasang pirngan kolek-
tor di dacrah seluas 1 km* untuk pene-
litian-penelitian terhadap obyek-obysk
terpilih.

Program CETl mengutamakan
riset radio dan frekwensi infra merah
dari 1 hingga 100 GHz. Mereka meren-
canakan sebuah RATAN baru meliputi
600 buah teleskpo radic untuk gelom:
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banggelombang panjang dari 21 em
hingga 0.8 cm, dan sebuah gelombang-
milimeter di bawah pengembangan
Gorki bagi keperluan studi infra me-
rah. Seperti halnya risat-riset terhadap
globular Cluster dan medan-medan
bifitang padat (dua lokasi dari bintang-
bintang tua, dimana mungkin kita da-
pat menemukan peradaban-peradaban
lanjut), dan kelompok-kelompok palak-
si lokal, maka rencana CETI Sovyet ini
diutamakan untuk mendengarkan “'se-
mua hintang-bintang terpilih™ yang
berjarak diatas 100 tahun cahaya, se-
lanjutnya untuk 1000 tahun cahaya.
Sedangkan di masa lebih jauh lagi, me-
reka akan meluncurkan pesawat-pesa-
wal otomalis untuk meneliti sasaran-
sasaran lersebut.

Tentu saja bila setiap orang “'di
luar sana™ dapal mendengarkan suara
kita tetapi tidak mou membalasnya,
maka kita akan menghentikan pengi-
riman-pengiriman berita itu, kata para
akhli Uni Sovyet. Dalam pada itu te-
leskop radio raksasa di Arecibo dapat
mengirimkan sinyal-sinyal ke dalam se-
luruh bentangan galaksi. Apa yang
akan dilakukan oleh kita tentang peng-
himpunan sinyal isyarat dari bintang-
bintang ftu 7

Scjauh itu para akhli telah me-
ngemukakan bahwa jalan yang paling
sederhana dan =zangat efisien adalah
melakukan penyapuan Sualu sorolan
enersi “lampu buta™ (lighthouse-beam
= lampu yang akan menyala bila obyek
yang dikehendakinya terkena atau ter-
capai oleh sorotannya) ke seluruh ben-
tangan galaksi, dimana terletak paling
banyak bintang-bintang.

Kita dapat memulai dengan bentuk
terbatas dani sistin seperti itu dengan
teknologl arus. Piringan-piringan yang
tidak memerlukan pemengudian seca-
ra penuh dalam ukuran lain darf per-
alatan Jordel Bonk yang besar. Dengan
menggunakan tenaga 4 MW dan sebugh
kelebaran ban dari | Hz yang dapat di-
deteksi olch teleskop radio darat yang
ada pada jarak 10.000 tahun cahaya
atau lebih. Apabila teknologi kita da-
pat memperbaiki piringan-piringan se-
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“Kerfu ucapan selomal antor bintang ™ ind hasil farya Or. Carl Sagan don istrinya,
vang telah dibawa oleh pesawel penfelojoh fafi berawak Voyoger dalam pen-
Jelajahannye ke planet-plenet luer dari sistim Mateheri kite, Dwe bufaten di
hagian ates kiri gombar melukiskon 2 bugh atom hydrogen sebagei unsur yang
paling berharge i Bumi. I bogion bowak odolgh susuman planet-plonet dalam
sisfim tale surya kite, dorf mona pesawel Voyager diluncurkan,

macam itu lebil baik lagi dengan me-
nambahkan daya pancarannya, maks
akan dapat mengirimkan berita-beriti
ke kedalaman galaksi yang lebili da-
fam lagi.

Teleskop radio di setiap belahan
Bumi akan dapat menvapu sepanjang
bentangan galaksi setiap beberapa me-
nil dengan memancarkan berita-berita
melalui ban gelombang suwara-bebas,
misalnya gelombang vang disebut
"lubang air” dar pancaran H dan OH
antara 21 cm dan 18 cm. Bila setiap
“orang” di luar sana cukup sabar un-
tuk mau mendengarkan pemancaran
dari kita selama lebih dari 5 menit
(suatu jenis kepanjangan wakiu yang
digunakan olch para peneliti sinyal
arus), tentulah mereka akan mengirim-
kan jawaban kepada kita sehingga de-
ngan demikian dua jalur hubungan
menjadi terlaksana,

Untuk menutupi seluruh kete-
balan Bima Sakti (sekitar 20°), maka
perlu membangun suatu sistim yang
dapat menjadi seperti peralatan celzh-

sintetis vang dijuruskan arah utara-
selatan. Sebuzh pemancar teleskop ra
dio demikian akan merupakan peralat-
an astronomi vang kuat; dia juga dapat
digunakan unluk menenma pancaran-
pancaran CETI. dan setiap negara di
dunia dapat memasang jaringan-joring.
an seperti itu untuk menyapu satu ban
tertentu dari langit yang telah dirun-
dingkan lebih dulu.

Setiap peradaban yang ada di
bentangan galaksi (tidak perlu yang
memiliki teknologi lebih lanjut dari
kita), dapat menggunakan sistim sorot-
an lampu buta sementara yang seder-
hana dan efisien, karena hal itu akan
sudah cukup bagi kita untuk dapat
mendeteksi dan menghubungi mereka.
Oleh karena itu kita perlu mengor-
ganisir suatu proyek survey langil in-
ternasional schagaimana Carte du Ciel,
suatu organisasi astronomi optik pada
abad yang lalu, kata lan Ridpath, pe-
nulis ""Dunia-dunia luar : suatu laporan
atas riset kehidupan di angkasa luar™
"M mana setiap bangsa,” katanya
melanjutkan menentukan daerah langin
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yang memiliki bintang-bintang jenis
Matahari, dan melakukan peninjauan
techadapnya melalul panjang gelom-
bang vang telah disetujui uniuk selama
techadapnya melalui panjang gelom-
bang yang telah disctujui untuk selama
5 hingga 10 menit setiop kalinya.
Dengan melakukan pengecakan kem-
bali setiap setelah 6 bulan hingga seta-
hun, dan melakukan perhitungan ter-
hadap setiap kemungkinan pancaran
gerhana dari planit yang dideteksi de-
ngan bintang yang menjadi induknya,
maka kita akan dapat mengetahui
apakah disana ada sinyal-sinyal Isyarat
yang dapat kita tangkap atau tidak."

Ini adalah merupakan suatu ga-
pasan yang nampaknya telah diterima
oleh para akhli dari berbagai negara,
vang menandakan bahwa mereka be-
nar-benar telah yakin terhadap adanya

L _Ega

ETI. schingga dalam tahun-talnn se-
lanjulnya nampaknya dunia ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi boleh dira-
malkan sebapai periode pencarian ETI
vang tidak tanggung-langgung,

Memang perkembangan teknolo-
gi angkasa luar dari manusia Bumi te.
lah memungkinkan untuk melakukan
hal itw, bahkan wmuk mengirimkan
gambar-gambar manusia Bumi sendin,
sehagaimana  vang  dilakukan oleh
Frank Dvake pada tahun 1961, dan
Kemudian oleh teleskop radio raksasa
Arecibo, bahkan pada bulan Agusius
dan September 1977 yang lalu, ketike
Amerika  meluncurkan  pesawal-pesa-
wat Yovagernya untuk melintasi Jupi-
ter dan Saternus, mencka tidak melu-
pakan  wntuk  menyertakan  sebuah
pambar dalam bentuk Karru Selamar

e

Keosmis sebagal hasll disain Dr. Carl
Sapan Jdan Universitas Cornell bersa-
ma istrinya, Kartu kosmis tersebut
melukiskan vjud manusia Bumi yang
sebenarmya, berikut dengan  urutan
planet dalam sistim tata surya kita,
dorimana pesawat Voyager diluncur-
kan. Sedangkan presiden Amerika Sen-
kat Jimmy Carter sendiri memerlu-
kan untuk merckam suaranya sebagai
ucapan persahabatan terhadap ETI,
dan ucapan-ucapan selamat dari 60 ba-
hasa Bumi berdkut lagu-lagu musik
Jazy serta suara-suara burung. Meski-
pun Voyager tidak akan mencapai
kedalaman angkasa luar terlalu jauh,
namun para akhli mengharapkan bah-
wa dalam perjulanannya nanti akan
dapat ditemui ETI yang jupa sedang
menjelajah angkasa, sehingga akan se-
gera mengetalinya. O
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bayi andapun akan menirukannya

®,

4

Banyak orang yang percaya bahwa
kecakapan bayli meuirukan bermacam
ekzpresl muka orang Iain baru timbul
setelah berumur di atas § - 8 bulan,
bahkan lebih, Tetapl anggapan ifu di-
gugurkan oleh seorang akhli ilmu jiwa
snak dari Pusat Menelitian Kelambatan
Mental dan Perkembangan Anak (Child
Development and Mental Retardation
Hesearch Center) di Seattle - Ingperis
yang bernama Jean Plaget.

Din bersama dua akhli lainnya,
Andrew Meltzoff dan Keith Moore
mengatakan bahwa kemompuan ter-
sebut sudah dapat timbul mulai usia
dua minggu bila diberi latihandatihan
khusus. Pada usia ity bayi sudah memi-
liki kemampuan mencerna segala yang
dilihat termasuk ckspresi muka orang
oewass di dolnm pusat saral kezannva,
dan kemudian menirukonnya kembali
seperti yang tampak dalam gambar
hutil rekaman video tape dari per-
cobann-percobaan Meltzoff dan Keith
Moore,
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